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RINGKASAN

NINIR RAHAYU. Analisa Finansial Dan Perencanaan Laba Teh
Hitam, Studi Kasus pada Perkebunan Tambaksari PT Perkebun-
an XITII Xabupaten Subang Jawa Barat (Di bawah bimbingan
Dr.Ir. AsM, Saefuddin). |

Jenig teh yang diusahakan oleh Perkebunan Tambaksari
adalah teh hitam yaitu teh yang telah mengalami fermentasi,
sehingga berupa teh dengan cita rasa (flavour) dan kekuat-
an (strength) yang baik. Kegiatan sehari-hari Perkebunan
Tambeksard adalah menghasilkan produk skhir berupa teh hi-

tam dari hasil perkebunannya. «Femdgarannya dilakukan oleh

. {5,"._»;-':'

Kantor Direksi PT Perkebunanfxﬁ;lié@hg beker ja sama dengan
Kantor Pemasaran Bersama (KPB) Jgéérta.

Struktur biaya produksi yang menyusun harga pokok teh
hitam di tingkat kebun adalah biaya tanaman, biaya pengo-
lahan dan biaya umum, Biaya produksi tingkat kebun dita-
mbah dengan biaya-biaya kantor direksi akan menghasilkan
biaya produksi secara keseluruhan yang menentukan besarnya
harga pokok FOB (Free On Board). |

Selama periode 1983 - 1987 biaya produksi teh hitam
pada Parkebunan Tambaksarl cenderung meningkat secara ber-
fluktuasi. Biaya tanaman merupskan biaya yang paling be=-
sar yaitu rata-rata 36,09 persen'dari keseluruhan biaya
produksiy” biaya kantor direksi rata-rata 29,92 persen, bi-
aya pengélahan rata-rata 20,28 persen dan biaya umum rata-

rata 12,77 persen, Pada tahun 1983 sampal dengan tahun 1985




harga pokok meningkat, pada tahun 1986 mehurﬁnrdan’pada
tahun 1987 kembali meningkat. Harga pokok tertinggi ter-
jadi pada tahun 1985 yaitu sebesar Rp 3205,64 atau hening-
kat 144,31 persen dari tahun sebelumnya, Peningkatan yang
menyolok terjadi pada biaya kantor direksi, Hal ini dise-
babkan antara lain : adanya rehabilitasi bangunan pabrik
pengolahaan teh hitam, banyaknya investasi non tanaman dan
peningkatan biaya-blaya di kantor direksi.

Proporsi antara harga pokok dengan harga Jjual dapat
menun jukkan tingkat keuntungan atau kerugian. Nilai pro-
porsi yang kurang darl satu menunjukkan laba dan nilai pro-
porsi yang lebih dari satu menunjukkan rugi, Laba terbe=
sar dicapal pada tahun 1984 dengan proporsi terendah yaitu
sebesar 0,60 dan laba terkecil bahkan kerugian terjadi pa-
da tahun 1985 dengan proporsi terbesar yaitu 2,40,

Kemampuan Perkebunan Tambaksari dalam mendapatkan la-
ba dari hasil penjualannya dapat diketahui dengan cara me-
ngalikan Magrginal Income Ratio (MIR) dengan Margin of Safety
(MOS). = Selama periode 1983 - 1987, kemampuan mendapatkan
laba yang tertinggi tercapail pada tahun 1984 yaitu sebesar
40,11 persen, Dengan kemampuan yang ada Perkebunan Tambak-
sarl akan memperoleh laba sebesar 40,11l pefsen dari hasil
penjualannya, Kemampuan mendapatkan laba yang terendah di-
alami pada tahun 1985 yaitu sebesar - 139,90 persen, Pada
tahun ini perkebunan dalam keadaan merugl yang berarti 139,90
persen dari hasil penjualannya merupakan kerugian yang di-

tanggung oleh perkebunan,




Perencanaan laba untuk masa yang akan datang dapat
didekatl dengan menggunakan titik impas, karena analisa
ini merupakan "'profit/production-planning approach", Ti-
tik impas produksi total maupun produksi per hektar dari
hasil proyeksi menunjukkan kecenderungan yang semakin me-
nurun. Xeadaan ini disebabkan bilaya tetap yang cenderung
menurun, sedangkan biaya tetap merupakan bagian yang domi-
nan dari harga pokok., Hal ini berarti untuk merencanakan
laba pada masa yang akan datang dibutuhkan Jumlah produksi
yang semakin berkurang. Dengan demikian perusahaan dapat
membuat perencanaan jumlah produksi (target) yang akan di-
capal yang melewati titik impas, agar berada pada posisi
laba.

Uji kepekaan dilakukan untuk melihat respon atau per-
geseran titik impas akibat bervariasinya biaya produksi -
dan harga jual. Bila terjadi peningkatan harga Jjual akan
mengakibatkan perubahan titik impas yang lebih rendah dari
sebelumnya, - Demikian sebaliknya jika ter jadi penurunan
harga jual, titik impas akan bergeser lebih besar dari se-
belumnya, Biaya tetap yang menurun akan mengakibatkan per-
ubahan titik impas yang lebih kecil dan biaya variabel yang
meningkat akan mengakibatkan titik impas bergeser semakin

besar.,
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I, PENDAHULUAN

1. Latar Belgkang Penelitian
Tujuan pembangunan perkebunan dalam Pelita IV adalah :

Peningkatan pendapatan petani; Peningkatan produksi un-
tuk mencukupi kebutuhan bahan pokok industri dalam negeri;
Peningkatan produksi, mutu dan jenis bahan ekspor untuk
peningkatan devisa; Pemerataan pembangunan di seluruh ta-
nah air; Pemerataan kesempatan kerja; Pemerataan penda-
patan; Pemeliharaan dan peningkatan kelestarian dan pro-
duktivitas sumber daya alam dan lingkungan hidup,

Dari berbagai komoditi perkebunan yang akan dan sedang
dikembangkan dengan prioritas wilayah pengembangan yang te-
lah ditentukan, teh merupakan salah satu komoditi perkebun-
an yang cukup penting disamping komoditi lainnya.

Sampai saat ini Indonesia merupakan sélah satu nega-
ra penghasil teh hitam terbesar di dunia setelah India,
Srilanka, RRC dan Kenya. Sebagian besar produksi teh Indo-
nesia diekspor, yaitu kurang lebih 70 persen dari jumlah
produksi dan hampir seluruhnya berupa teh hitam, Teh hitam
ini dihasilkan oleh Perkebunan besar negara dan perkebunan
besar swasta. Sumbangan devisa dari ekspor teh ini, berki-
sar US § 90 sampai dengan US § 220 juta setiap tahunnya,
Dilihat dari volume dan nilai devisa yang dihasilkan, teh
menempati-peringkat ketiga di dalam urutan komoditi ekspor
hasil perkebunan setelah karet dan kopi, |
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Berdasarkan data“iTé'(Internatidnal Tea Commitee),
konsumsl teh per kapita rakyat Indonesia adalah 235 gram
per tahun dan tergolong masih rendah dibanding dengan ne-
gara laln, Keadaan konsumsi teh dalam negeri-ini memberi-
kan gambarasn bahwa konsumsi teh Indonesia masih dapat di-
tingkatkan. Mengingat bahwa populasi penduduk selalu ber-
tambah getiap tahunnya, taraf hidup dan income per kapita
juga meningkat, maka konsumsi teh Indonesia dan. dunia di=-

harapkan dapat meningkat, Dengan demikian produksi teh
dapat terus ditingkatkan,

‘ Areal perkebunan teh Indonesia tersebar di propinsi
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Selatan dan
Sumatera Utara, Pengelolaannya dilakukan oleh perkebunan
besar negara (PBN),perkebunan besar swasﬁa (PBS) dan perke-
bunan teh rakyat (PTR). Hampir seluruh perkebunan teh rak-
yat di Indonesia terdapat di propinsi Jawa Barat yang ter-
sebar di kabupaten Garut, Sukabuml, Tasikmalaya, Purwakarta,
dan Cianjur.

Luas pertanaman yang diusahakan sampal dengan tahun
1986 berjumlah 124 475 hektar yang terdiri atas k8 262 hek-
tar perkebunan besar negara, 10 923 hektar perkebunan besar
swasta dan 65 290 hektar perkebunan teh rakyat.

Produksi teh Indonesia yang terbesar berupa teh hitam
yang pada umumnya dihasilkan oleh perkebunan besar negara
)PNP dan"PTP) dan perkebunan besar swasta, sedangkan sisa-

nya berupa teh hijau yang dihasilkan oleh perkebunan teh

rakyatq
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Yang dimaksud dengan teh hitam yaitu tsh yang telah menga-
lami fermentasi, sehingga dihasilkan teh dengan cita rasa

(flavour) dan kekuatan yang baik. Sedangkan teh hijau a-

dalah teh yang diolah melalui proses fermentasi, biasanya

diolah menjadi teh wangi.

Perkembangan teh Indonesia tidak dapat terlepas dari
pengarubh perkembangan teh dunia, terutama perkembangan pro-
duksi, ekspor dan impor. Sebagaimana dengan komoditi-ko-
moditi pertanian pada umumnya, permintaan maupun penawaran
teh adalah in elastis., Kekurangan atau kelebihan penawar-
an terhadap permintaan dapat mengakibatkan kenaikan atau

penurunan harga yang relatif jauh lebih besar.

2. Perumusan Masalah

Di pasaran luar negeri, komoditi teh Indonesia meng-
hadapi persaingan yang cukup kuat, Persaihgan terjadi ba-
ik dengan komoditi teh dengan negara lain, maupun dengan
komoditl substitusli dari teh, Teh yang berasal dari India
dan Srilanka, sampal sekarang merupakan saingan berat ba-
gl komoditi teh Indonesia., Sedangkan komoditi substitusi
teh antara lain kopi dan semakin berkembangnya industri
minuman ringan (soft drink) dan bir, kedudukan teh akan se-
makin tergeser. Dalam ranéka menp er tahankan kedudukan teh
Indonesia di pasaran dunia dan mempertahankan harga, maka
diperlukan usaha~usaha yang meliputi peningkatan mutu teh,
peningkatan efisiensi produksi dan peningkatan efisiensi

|

pemasaran,



L

Peningkatan mutu produksi dimaksukan untuk lebih me-
rangsang dan meningkatkan dayg tarik para konsumen teh,
Peningkatan efisiensi produksi ialah usaha untuk mening-
katkan daya guna atau kemanfaatan faktor-faktor produksi,
sehingga diperoleh hasil yang semaksimal mungkin., Berda=
sarkan ugaha peningkatan efisiensi ini, diharapkan dapat
dihasilkean teh dengan mutu baik, tetapi biaya per unit yang
serendah mungkin,

Masalah yang dihadapi di bidang usaha pertehan Indo-
nesia akhir-akhir ini adalah harga jual yang cenderung te-
rus menurun, sedangkan biaya produksi cenderung terus me-
ningkat, Peningkatan ini terutama disebabkan oleh naiknya
harga-harga umum termasuk harga bahan-bahan kebutuhan per-
usahaan secara menyeluruh, Makin mahalnya sarana produksi
dan biaya-biaya perusahaan lainnya akan menyebabkan kenaik-
an ongkos produksl yang dikhawatirkan tidak akan seimbang
lagi dengan kenaikan harga teh yang dihasilkan, Hal ini
akan mengakibatkan terganggunya keseimbangan antara penda-
patan dan pengeluaran, Sehingga keuntungan yang dicapal
perusahaan semakin kecil.

Pengusaha perkebunan teh Indonesia dapat meningkatkan
daya saing di pasaran Internasional dengan mempertinggi
produktivitas dan mutu, serta meningkatkan - efisiensi per-
usahaan, sehingga harga pokok penjualan dapat ditekan.
Dalam usaha menekan harga pokok, secara khusus perlu dila-

kukan penslaahan yang mendalam terhadap struktur blaya
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produksi untuk landasan pengaturan kembali kebi jaksanaan
pembiayaan),

Adanya peningkatan harga pokok yang relatif lebih be-
sar dengan kenaikan harga jual, akan berpengaruh langsung
terhadap tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan,
Permasalahan yang cukup penting adalah : pada tingkat pro-
duksl sekarang perusahaan dalam kodisi laba atau sebalike
nya dalam kondisi merugi; dengan berubah~ubahnya biaya,
harga jual dan volume produksi serta volume penjualan ba-

galmana gmbaren keadaan perusahaan,

3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasrkan permasalahan di atas, tujuan praktek la-
pang di Perkebunan Tambaksari ini adalah : mempelajari ma-
salah finansial yaitu analisa keuangan untuk mengetahui
biaya produksi dan harga pokok, Dengan mengetahui struke-
tur blaya produksi maka dapat digunakan sebagal dasar da-
lam merencanakan laba di masa yang .akan datang yaitu de-
ngan menggunakan analisa titik impas, Tujuan lainnya ada-
lah mengadakan analisa hubungan antara volume produksi de-
ngan biaya, harga jual dan laba,

Kegunaan praktek lapang bagl perusahaan perkebunan
adalah dapat memberikan dasar-dasar untuk pengambilan kepu-
tusan bagli manajemen dalam menghadapi perubahan-perubahan
harga faktor-faktor produksi, volume produksi, penjualan
dan harga pokok, |




Kegunaan praktek lapang bagli mahasiswa adalah : (a)
memperolel pengalaman dengan adanya permasalahan di dunia
usaha yang berkaitan dengan teori; (b) melatih keteram-
pilan dalam pengambilan keputusan serta mencoba menetap-
kan dan menganalisa masalah-masalah perusahaan; (c) mem-
berikan pengalaman kerja atau belajar bekerja di dunia u-

saha; (4) dapat berkenalan dengan etika dunia usaha,




II. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

1, Tujuan Perusahaan Perkebunan

Secara umum perusahaan perkebunan mempunyai dua tuju-
an yaitu tujuan makro dan mikro. Tujuan makro perusahaan
pérkebunan adalah seperti yang tertuang dalam Tri Dharma
Perkebunan yaitu : terbukanya lapangan kerja baru, pening-
katan pendapatan petani dan devisa negara dan produktivitas
lingkungan, Tujuan mikronya adalah menghasilkan keuntung-
an atau laba yang sebesar-besarnya selama diusahakan
(Rajino, 1982).

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah memperoleh ke-
untungan, karena keuntungan mempunyai arti penting bagi
perusahaan, antara lain sebagal : imbalan jasa investasi,
sumber dana kesejahteraan karyawan, dana perluasan usaha,
ukuran efisiensi dan merupakan daya tarik bagi calon inves-
tor (Saefuddin, A.M., 1985).

Perusahaan perkebunan seperti halnya perusahaan pada
umumnya mempunyal sasaran kerja. Sasaran kerja suatu per-
usahaan adalah mencapal keuntungan yang sebesar-besarnya
dan mempertahankan lajunya atau langgengnya perusahaan
(Kadarsan, H.W., 1965). Keuntungan ini diperoleh jika pe-
nerimaan total (total revenue) lebih besar dari pengeluar-
an total (total cost). |

Agar-keuntungan/ laba perusahaan dapat diperoleh se-
suai dengan yang direncanakan, tentunya pengelola perusa-

haan harts mampu menjalankan fungsi-fungei manajemen




8

dengan sebaik-baiknya. Salah satu cara yang dapat dilaku-
kan dalam merencanakan laba perusahaan adalah dengan mem-
buat program anggaran, Program anggaran berisi taksiran
penghasilan yang akan diperoleh dan biaya-biaya yang akan
terjadis Dari penghasilau yang diperoleh tersebut menunjuk-
kan laba -yang akan dicapai. Untuk dapat mencapai laba yang
besar, manajer harus memanipulasi tiga unsur yang membentuk
laba, yaitu biaya produksi, harga Jual dan volume penjual-
an (Munawir, 1983), |

Ketiga unsur tersebut erat kaitannya dalam menghasil-
kan laba suatu perusahaan. Biaya produksi akan menentukan
harg: jual, volume penjualan akan menentukan volume produk-

sl yang nantinya akan mempengaruhi laba yang akan dlcapai.

2, Titik Tmpas Produksi

Ukuran yang sering digunakan untuk menilai sukses dan
tidaknya manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diper-
olenh perusahaan., Sedangkan laba terutama dipengaruhi oleh
tiga faktor yaitu : harga jual produk, biaya produksi dan
pemasaran produk dan volume penjualan. faktor-faktor ter-
sebut saling berkaltan satu sama lain. Oleh karena itu da-
lam perencanaan hubungan antara biaya, volume penjualan dan
laba memegang peranan penting (Hartanto, 1984).

Analisa titik impas merupakan teknik untuk menghubung-
kan, mengkooruinasikan dan menafsirkan data produksi dan

distribusi dalam rangka membantu pengusaha dalam mengetahui

kedudukan perusahaan (Mulyadi, 1983).
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Dalam merencanakan laba atau produksi, analisa titik
impas merupakan salah satu cara yang digunakan atau meru-
pakan 'profit/production planning approach" yang mendasar-
kan hubungan antara biaya dan penerimaan. Analisa ini di-
gunakan apabila perusahaan selain mempunyai biaya variabel
Jjuga mempunyai biaya tetap. Selain itu untuk dapat melaku-
kan analisa titik impas (brek even point) perlu diketahui
hubungan ‘antara biaya, volume penjualan dan harga jual,
Ketigs uneur tersebut akan berkaitan dalam menghasilkan
laba.

Dengan adanya analisa titik impas ini, akan membantu
untuk melihat hubungan antara laba yang diperoleh perusaha-
an dengan biaya yang akan dikeluarkan perusahaan untuk ma-
sa yang akan datang, Dengan demikian biaya yang dikeluar—
kan perusahaan di masa yang akan datang ini, akan berpenga-
ruh terhadap kemampuan produksi perusahaan dan pada akhir-
nya terhadap penjualan perusahaan, Diharapkan dari anali-
sa ini tergambar jelas keterkaitan unsur-unsur tersebut,

Titik impas adalah volume produksi/penjualan dimana
penghasilan total tepat sama besarnya dengan biaya total-
nya sehingga perusahaan tidak mendapatkan keuntungan atau-
pun menderita kerugian.

Dengan diketahuinya besarnya titik impas, batas untung
rugi, pengusaha dapat membuat proyeksi keuntungan ataupun
perencansen volume produksi yang harus dicapai oleh perusa-

haan (Muharminto, dkk, 1974).
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Anzlisa titik impas merupakan alat dan sarana yang
penting untuk menjawab pertanyaan=-pertanyaan seperti beri-
kut ini ¢ (1) biaya per satuan atau tingkat biaya manakah
yang harus dipergunakan untuk menetapkan harga jual tiap
unit; (&) berapakan jumlah produksi yang harus dibasilkan
dan dijual untuk mencapal suatu tingkat laba tertentu;

(4) bagaimanakah pengaruh perubahan beberapa faktor yang
peka atas laba perusahaan seperti harga Jjual dan harga
faktor produksi serta besarnya produksi/penjualan; (5)
perlukah perusahaan mengadakan penggantian atau pemilihan
aktiva tetap; (6) perlukah perusahaan mengembangkan pro-
duk bare (Sigit, dalam Ekowati, 1986).

Hal=hal yang perlu diketahui untuk menentukan titik
impas produksi yaitu biaya produksi total (total cost) dan
penerimaan total (total revenue)., Biaya produksi total di-
bedakan antara biaya tetap (fixed cost) dan bilaya variabel
(variabel cost). Sedangkan penerimaan total merupakan ha-
511 kali antara jumlah produksi yang dihasilkan dengan har-
ga jual produk per satuan/per umnit.

Selanjutnya dengan diketahui titik impas produksi, ma-
ka dapat dilihat kemampuan mendapatkan laba dari hasil pen-
jualan, yaitu merupakan hasil kali antara Marginal Income
Ratio (MIR) dengan Margin of Safety (MOS).

Menurut Munawir (1983), MIR yaitu bagian dari hasil

, penjualan’yang tersedia untuk menutup biaya tetap dan laba.

SedangkanMOS yaitu tingkat penurunan produksi atau penjualan
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yang dapat ditoleriri dari yang direncanakan, sehingga ti-
dak mendapatkan laba daﬁ juga tidak menderita rugi. Pada
dasarnya MIR merupakan suatu cara unutk melihat efisiensi
ekonomi dari suatu perusahaan, sedangkan MOS merupakan su-
atu cara untuk melihat efisiensi teknis dari suatu perusa-
hgan,

Untuk melihat kapan suatu perusahaan harus ditutup,
tergantung kemampuan perusahaan menutup biaya tunainya.
Dalam keadaan titk impas perusahaan masih balk untuk dite-
ruskan, karena pada keadaan ini semua biaya tunai perusa-
haan telah tertutupi. |

Analisa titk impas merupakan analisa yang bersifat
statik. Karena pada analisa tersebut, peubah=peubahnya di-
anggap tetap (konsatn) dan dengan demikian analisa titik
impas hanya berlaku pada saat terjadinya harga tersebut.
Pada kenyataannya harga selalu berubah dengan berubahnya
waktu, @ Sehingga analisa titk impas akan menjadi suatu ana-
lisa yang bersifat dinamik jika dalam analisa tersebut ni-
lai dari peubah yang mempengaruhinya dinilai juéa. Angli-
sa yang digunakan untuk menghitung perubahan titik impas
akibat adanya perubahan peubah yang mempengaruhinya, cete-
ris paribug, adalah uji kepekaan.

3, Konsep Biavya Produksi
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan istilah

biaya produksi, makea batasan istilah biaya produksi dalam
analisa titk impas ini adalah sebagal berikut :
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Bliaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang @apat
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau mungkin
akan terjadi untuk mencapail tujuan tertentu (Mulyadi, 1981).

Menurut Teken dan Asnawi (1977) biaya produksi ialah
Jumlah ganti rugl yang diterima oleh pemilik faktor-faktor
produksi yang dipergunakan dalam proses produksi yang ber-
sangkutan,

.Ada berbagai macam cara penggolongan biaya, seperti
berdasarkan proses produksi, volume kegiatan, sifat produk-
si dan lain-lain., Penggolongan ini berdasarkan tingkah la=-
ku produksi dalam hubungannya dengan perubahan volume ke~
giatan (Mulyadi, 1981). Berdasarkan penggolongan biaya
produksi menurut volume kegiatan ini, biaya dibagl atas :
biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi variabel,

Untuk keperluan analisa titik impas produksi ini,
maka biaya produksi yang terjadi digolongkan ke dalam bi-
aya -biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi variabel.

Yang dimaksud dengan biaya tetap adalah biaya yang
secara keseluruhan tidak berubah dengan perubahan volume
produksi. Biaya variabel adalah biaya yang secara keselu-
ruhan akan ikut berubah dengan perubahan volume. Sedang-
kan biaya semi variabel ialah biaya yang sebagian atau ke-
seluruhan ikut berubah dengan perubahan volume tetapi tidak

sejauh seperti halnya biaya variabel.
Striktur biaya yang terjadi dalam pengusahaan teh di

Indonesia, khususnya di perkebunan Tambaksari terdiri atas
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biaya preduksi tingkat kebun dan biaya produksi tingkat di-
reksi, Biaya produksi tingkat kebun terdiri dari biaya ta-
naman, biaya pehgolahan dan biaya umum, Sedangkan biaya
kantor direksi terdiri dari biaya penyuéutan, biaya admi-
nistrasi, biaya penjualan dan biaya lain-lain. Untuk ana-
lisa titﬁ impas ini, biaya-biaya tersebut digolongkan men-
jadi blaya tetap dan biaya variabel.

Biaya tanaman adalah biaya~biaya yang dikeluarkan mu-
lai dari pemeliharaan tanaman menghasilkan sampai dengan
panen dan pengangkutam pucuk ke pabrik pengolahan, Biaya
ini terdiri dari gaji dan tunjangan pegawai staf, biaya pe-
meliharaan tanaman menghasilkan serta biaya panen dan peng-
angkutang

Biaya pengolahan adalah biaya -biaya yang dikeluarkan
sejak pucuk tiba di pabrik sampai dengan pengepakan teh hi-
tam. Biaya pengolahan ini terdiri dari gaji dan tunjangan
pegawal staf, gaji dan upah pengolahan, biaya pemeliharaan
bangunan pabrik dan mesin-mesin perlengkapan pabrik, biaya
pengepakan serta asuransi pabrik,

Biaya umum adalah biaya yang dikeluarkan di tingkat ke-
bun di luar biaya tanaman dan biaya pengolahan. Biaya-biaya
ini terdiri dari gaji dan tunjangan pegawal staf, biaya perja-
lanan, biaya Jjaminan sosial karyawan, blaya kesejahteraan
pegawal non staf, pemeliharaan bangunan perusahaan, rumah
dan mesin-mesin sampal dengan biaya-biaya untuk iuran, pa-

- jak, keamanan, penerangan dan air.
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Besarnya biaya tanaman, biaya pengolahan dan biaya
umum yang terjadi di perkebunan Tambaksari, akhirnya menen-
tukan besarnya harga pokok tingkat kebun., Harga pokok di
tingkat kebun merupakan biaya unit (biaya produksi per ki-
logram) di tingkat kebun, Harga pokok di tingkat kebun di-
tambah dengan biaya-biaya kantor direksi merupakan harga
pokok FOB (free on board) yaitu harga pokok teh hitam sam-
pal siap dikapalkan untuk dipasarkan.




III. METODOLOGI

1. Lokasi dan Wgktu Penelitian
Praktek lapang ini dilaksanakan di PT Perkebunan XIII

yaitu di perkebunan Tambaksari, Kabupaten Subang, Propinsi
Jawa Barat dan di Kantor Direksi PT Perkebunan XIII di
Bandung. Pelaksanaan dimulal pada tanggal 13 Agustus sam-
pai dengan 26 September 1988,

2, Metode Penelitian
Metode praktek lapang yang digunakan adalah studi ka-

sus, dengan unit studi PT Perkebunan XIII, kebun Tambaksari.
Kebun Tambaksari dipilih sebagai satuan kasus berdasarkan
pertimbangan bahwa sifat dan kegiatan kebun ini hampir sa-
ma (homogen) dengan perkebunan-perkebunan teh lain di Indo=-

nesia, terutama di bidang organisasi dan manajemen,

3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan oleh penulis sendiri dengan

metode partisipasi secara langsung dalam kegiatan sehari-
hari di lokasi praktek lapang.

Sebagian besar data yang dikumpulkan merupakan data
primer yang ditunjang oleh data sekunder. Data primer di-
dapatkan dari Laporan Manajemen Bulanan Perkebunan, Lapor-
an Manajemen Triwulan dari Kantor Direksi, Evaluasi Hasil
Usaha, DOkumen-dokumen, Surat-surat Keputusan dari perke-

bunan maupun dari kantor direksi. Data sekunder dan data
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penunjang lainnya digproleh dari studi kepustakaan., Se-
dangkan data primer lainnya didapatkan dari wawancara lang-
sung dengan staf, karyawan dan pegawai harian yang ada di

perkebunan maupun di kantor direksi.Bandung,

4L, Data Yang Dikumpulkan

Untuk dapat menganalisa keadaan perusahaan perkebunan
dengan analisa finansial dan untuk merencanakan laba per-
usahaan dengan metode titik impas, diperlukan data-data
biaya tanaman, biaya pengolahan dan biaya umum serta biaya
kantor direksi disamping informasi-informasi lain yang men-
dukung,

Jenis data biaya dan data lainnya yang diperlukan se=-
cara terineci tercantum dalam lampiran ks Data biaya terse-
sebut kemudian dikelompokkan menjadi Jenis biaya tetap dan
biaya variabel. Selain itu diperlukan beberapa data tam-
bahan antara lain volume penjualan, harga jual, indeks har-
ga serta informasi-informsi lain yang erat kaitannya dengan

tujuan praktek lapang ini,

5. Metode Anali Data

Semua data yang diperoleh diolah secara tabulasi dan
kemudian dianalisa secara deskriptif dan terinci.

Pada mulanya diadakan analisa terhadap semua data bi-
éya yang didapatkan dengan mengelompokkannya atas biaya u-~
mum; biaya pengolahan dan biaya tanaman. Analisa dilakukan

dengan mengadakan perbandingan secara tabulasi antara unsur
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biaya yang terjadi terutama terhadap unsur biya yang besar
peranannya dalam proses produksi.

Selanjutnya dari seluruh data yang ada dapat dihitung
harga pokok rata-rata pada tingkat kebun, dengan rumus se-
bagai berikut :

Jumlah biaya produksi tingkat
kebun selama satu periode

Harga Pokok Tingkat Kebun:

jumlah kilogram teh hitam yang
gigasilkan selama periode terse-
ut,

atau dengan kata lain
(Biaya tanaman + Biaya Pengolah-

an + Biaya Umum) selama satu
Harga Pokok Tingkat Kebun: periode

jumlah kilogram teh hitam yang
dihasilkan selama periode ter-
ssbut,
Untuk analisa lebih lanjut digunakan Harga Pokok FOB yaitu
harga pokok secara keseluruhan sampal teh hitam siap dipa-
sarkan. Rumusnya adalah sebagal berikut :

. Biaya produksi  tingkat .kebun + biaya-bi-
aya kantor direksi selama satu periode

Harga Pokok FOB :
i jumlah kilogram teh hitam yang dihasilkan
selama periode tersebut

atau dengan kata lain

Jumlah biaya produksi sampai teh hitam
siap dipasarkan selama satu periode
Harga Pokok FOB :

Jumlah kilogram teh hitam yang dihasilkan
selama periode tersebut

Pada tahap selanjutnya biaya-biaya dikelompokkan atas
biaya tetap dan biaya variabel, kemudian dilengkapi dengan
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data produksi dan harga jual. Dengan data-déta di atas'di-
usahakén untuk menghitung titik impas produksi pada perusa-
haan perkebunan Tambaksari.

Adapun rumus umum dalam penetapan titik impas produk-

si adalah sebagai berikut :

BPT = PT

BTT + BVT = PT

BIT + BVR . Y = Y. H

Y (Hy - BVR) = BTT
Y = BIT

H& - BVR
Keterangan :

BPT = Biaya Produksi Total

PT = Penerimaan Total

BIT = Biaya Tetap Total

BVT = Biaya Variabel Total

Hy = Harga Jual Rata-rata
BVR = Biaya Variabel Rata-rata
Y = Yield Titik Impas Produksi (BEP)
Dengan perhitungan di atas dapat diketahui beberapa
informasi lain yang berkaitan dengan posisi perusahaan, ya-
itu Margin of Safety (MOS), Marginal Income Ratio (M dan
dapat dihitung Uji Kepekaan. Titik Impas Produksi yang

terjadi digunakan sebagai dasar perhitungan-perhitungan ter-

sebut,
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Pada Margin of Safety menunjukkan seberapa jauh boleh
terjadi penyimpangan dalam produksi darli yang direncanakan
dalam kaitannya dengan break even point, rumus yang diguna-
kan dalam Margin of Safety adalah :

Produktivitas kebun - Produksi pada titik

impas (BEP)
Margin of Safety =

Produktivitas kebun

Dari hasil ini dapat diketahul persentase penyimpang-
an produksl yang boleh terjadi dari hasil yang dicapai.
Makin besar nilal margin of safety makin balk keadaan per-
usahaan, karena makin besar tingkat keamanan bagi perusa-
haan dalam melakukan penurunan produksi,

Marginal Income Ratio merupakan selisih antara hasil
penjualan dengan biaya variabel yang dapat menutup biaya
tetap dan laba yang diinginkan perusahaan. Rumuenya ada-
lah sebagal berikut : '

Hasil Penjualan - Biaya Variabel

Marginal Income Ratio =

Hasil Penjualan
Semakin tinggi nilai Margin Income Ratio maka keadaa-
an perusahaan semakin baik, karena kemampuan perusahaan
untuk menttup biaya tetap dan labanya semakin besar.

Dengan mengetahui titik impas produksi, maka dapat di-

lihat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari ha-
sil penjualannya, yaltu dengan mengalikan Margin of Safety

dengan Marginal Income Ratio.
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Analisa titik impas merupakan salah satu prodaetion/
profit planning approach yang mendasarkan hubungan ahtara
biaya dan penerimaan. Untuk memperkirakan besarnya titik
impas pada masa yang akan datang digunakan proyeksi yang
meramalkan keadaan biaya-~biaya dan harga jual. Proyeksi
ini dibuat berdasarkan penarikan garis kecenderungan (trend)
yaltu suatu garis yang dapat menunjukkan arah dan perkem-
bangan secara umum.\ Menurut Supranto (1983) garis kecende-
rungan dapat digunakan untuk membuat ramalan (forecasting)
dan selanjufnya data hasil ramalan sangat berguna untuk da-
sar pembuatan perencanaan.

Peramalan produk masa datang secara matematis ditarik
secara garis lurus (linear) dengan menggunakan metode kua-
drat terkecil dengan asumsi data masa lalu tidak terlalu
besar fluktuasinya dan keadaan eksternal perusahaan pada
masa mendatang tidak berubah secara drastis (Saefuddin, A.M.,
1985).

Garis keeenderungan yang digunakan dalam analisa ini
adalah linear dengan menggunakan metode kuadrat terkecil
(Least Square Methodes). Metode ini menggunakan suatu
rungsi regresi yaitu regresi linear sederhana untuk data
yang tidak berfluktuasi dan lineér dengan model log penuh
untuk data yang sangat berfluktuasi. Vaeiabel yang diguna-
kan adafh variabel waktu (tahun) untuk meramalkan keadaan

biaya total per kilogram, biaya variabel rata-rata per ki-

logram, biaya tetap rata-rata per kilogram, biaya tetap
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per hektar, biaya tetap total dan harga jual.,

Persamaan kecenderungan adalah : Y =a + b X

a dan b dapat dihitung dengan diduga dengan rumus :

Dimana 2 “a

n
X
Y

n7X Y -7X T

nyx° - (7x)°

T-bX

-—
-

penduga dari konstanta A (konstanta)

penduga dari koefisien regresi sebenarnya (kon-
stanta)

jumlah tahun

deret waktu

data deret waktu

Pada akhirnya akan dilakukan Uji Kepekaan (Sensitivity
Analysis), yaitu teknik untuk mengukur dan menghitung res-

pon atau perubahan dari titik impas dengan bervariasinya

harga jual produk dan biaya-biaya tetap dan biaya variabel.,

Darli analisa ini dapat tergambar bagaimana kemampuan peru-

sahaan bila terjadi perubahan-perubahan pada ketiga unsur

di-atass

Dalam analisa titik impas ini digunakan beberapa asum-

si. Asumsi-asumsi yang menjadi dasar dari analisa titik

impas adalah (Sigit, 1979; Hartamto, 1981; Munawir, 1983;

Rabani, 1983 ) : (1) Biaya-biaya yang terjadi di dalam per-

usahaan yang bersangkutan daPt diidentifikasi sebagai biaya

variabel «dan biaya tetap; (2) Béaya tetap total selalu

konstan, -tidak dipengaruhi jumlah produk yang dihasilkan;
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(3) Biaya variabel berubah secara proporsional dengan vo-
lume produksi; (4) Harga penjualan per unit tidak berubah
dengan adanya perubahan volume _produksi; (5 ) Harga faktor-
faktor produksi tidak berubah»dengan perubahan volume pro-
duksi; @ (6) Jumlah produk yang dijual tidak akan berubah;
(7) Hanya ada satu macam barang yang diproduksi atau di jual,
Jika ada lebih dari satu macam, maka komb;nasi atau kompo-
sisi penjualan (sales mix) konstan; (8) Ada sinkronisasi
antara produksi dan penjualan dari barang yang diproduksi
oleh perusahaan dalam periode tertentu, sehingga tidak ada
sisa produk atau barang persediaan,

Demikianlah metode analisa yang digunakan, hasil dari

semua pembahasan dirangkum dalam kesimpulan dan saran.




IV. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN DAN PERKEBUNAN

4.1, Keadaan Umum Perusahaan
hel.1l. Sejarah Berdirinya PTP XIII

Sejarah berdirinya PTP XIII, pada dasarnya mengikuti
sejarah perkembangan Perusahaaan Perkebunan Negara (PPN);
khususnya di Jawa Barét.

Setelah proklamasi kenerdekaan RI, yaitu sejak tahun
1950 perkebunan-perkebunan bekas milik perusahaan Swasta
Belanda, pengelolaannya dimasukkan ke dalam kelompok Per-
usahaan Perkebunan Negara Lama (PPN Lama). Kemudian pa-
da tahun 1957, pemerintah Indonesia mengambll alih seluruh
perusahaan milik Belanda., Perusahaan-perusahaan tersebut
dimasukkan ke dalam kelompok Perusahaan Perkebunan Nega-
ra Baru (PPN Baru).

Pada bulan April 1968 didirikan PNP XI, PNP XII dan
PNP XIII dengan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 1968.
Selanjutnya dengan berdasarkan kepada Peraturan Pemerintah
No, 12 Tahun 1969, tanggal 9 Mei 1969 mengenal pembentuk-
an/pengalihan perusahaan-perusahaan negara menjadi PERJAN,
PERUM, PERSERO dinyatakan dapat diJadikan Perseroan Ter-‘
batas (PT).

- Pada tahun 1971, berdasarkan Peraturan Pemerintah
No, 24 Tahun 1971, maka Perusahaan Negara Perkebunan XIII
berubah men jadi Perseroan Terbatas Perkebunan (PTP XIII).
Jadi secara resmi PT Perkebunan XIII didirikan olehrpeme-
rintah Republik Indonesia pada tanggal 31 Juli 1971, dengan
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Akte Notaris G.H,S.Loemban Tobing,SH dengan No., 68 yang
- berkantor pusat di Bandung.

Jenis komoditi yang dibudidayakan oleh PT Perkebunan
(PTP XIII) meliputi teh, karet, kina, coklat, kelapa dan
cengkeh, Tanaman teh, karet, kina dan coklat diusahakan
untuk komoditi ekspor, sedangkan kelapa dan cengkeh untuk
konsumgl dalam negeri,

Sesual dengan kebi jaksanaan pemerintah untuk mengee
mbangkan ekspor non migas, khususnya komoditi pertanian,
maka pemerintah telah menunjuk Perseroan untuk mengelola
proyek-proyek khusus., PT Perkebunan XIII mengelola seca-
ra langsung Perkebunan Inti Rakyat (PIR) di Kabupaten Sintang
(Kalimantan Barat) dan Nucleus Estate Small Holders (NES) V
di Kabupaten Ciamis (Jawa Barat). Selain itu, proyek yang
disupervisli oleh PT Perkehunan XIII adalah Perkebunan Inti
Rakyat (PIR) lokal Teh Taraju di Kabupaten Tasikmalaya

(Jawa Barat).

4el.,2, Landasan Kerja dan Struktur Organisasi
Landasan kerja dari PT Perkebunan XIII adalah melaku-
kan usaka-usaha di bidang perkebunan dengan berlandaskan
pada azas Tri Dharma Perkebunan, yaitu :
1. Mempertahankan dan meningkatkan sumbangan bidang per-
kebunan bagi pendapatan nasional, yang diperoleh dari
hasil” produksi dan pemasaran beberapa jenis komoditi/

produk untuk keperluan ekspor dan konsumsi dalam negeri.
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2. Memperluas lapanééﬁ kerJa untuk meningkatkgn kese jah~
teraan rakyat pada umumnya dan meningkatkan taraf hi-
dup petani serta karyawan perkebunan pada khususnya,
5+ Memelihara kekayaan alam, khususnya menjaga kelestari-
an dan meningkatkan kesuburan tanah, sumber serta tata
air,

Dalam kegiatan sehari-hari, PT Perkebunan XIII.'dipim-
pin oleh Direksi yang terdiri dari Direktur Utama, Direk-
tur Produksi, Direktur Komersiil dan Direktur Pengembangan.
Dalam rangka pengawasan terhadap pekerjaan Direksi, maka
dibentuk Dewan Komisaris yang terdiri dari $iga orang yaitu
satu orang Komisaris Utama dan dua orang Komisaris anggota.
Direktur Utama dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh
Biro Pengawas Intern (BPI) dan bertanggung Jjawab kepada
Rapat Umum Pemegang Saham, Sedangkan Direktur Produksi,
Direktur Komersiil dan Direktur Pengembangan bertanggung
jawab kepada Direktur Utama,.

Adapun masing-masing direktur membawahi bagian-bagian
tertentu, sebagai berikut :

Direktur Utama membawahi langsung Biro Manajemen,

Direktur Produksi membawahi langsung Bagian Tanaman, Bagi-
an Teknologi dan Bagian Teknik, |

Direktur Komersiil membawahi langsung Bagian Komersiil,
Bagian Keuangan, Bagian Umum dan Bagian Pengembangan Sumber
daya Manusia,.

Direktur Pengembangan membawahi langsung‘Bagian Teknik
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Pengembangan, Bagian Pengendalian dan Administrasi Pengem-
bangan serta Bagian Bendaharawan Pengembangan. Selanjutnya
ke empat direktur tersebut secara bersama-sama membawahi

Kebun-kebun, Rumah sakit, Bina Teknik dan Biro Direksi,

4.2, Kesdaan Umum Perkebunan Tambaksard
4.2.1. Sajarah Berdirinya Perkebunan Tambaksari

Perkebunan Tambaksari merupakan sebuah perkebunan yang
sudah berdiri sejak masa penjajahan Inggris di Indonesia.
Pertama kali perkebunan ini dimiliki oleh Perusahaan Ing-
gris dengan nama Pamanukan & Ciasem Lands (P & T Lands;.PT).
Salah seorang pendiri perkebunan Tambaksarl bernama Hopland
dan salah seorang pemegang sahamnya adalah Mr. Vletscher
yang berkedudukan di London. Kantor pusat P & T Lands PT
berkedudukan di Subang, yang wilayah pérkebunannya meliputi
Kabupaten Pekalongan (Jawa Tengah), Kabupaten Bandung, Ka-
bupaten Garut, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Subang, Kabupa~
ten Banten (Jawa Barat) dan Sumatera Selatan.

Dalam sejarahnya perkebunan Tambaksari mengalami bebe-
rapa kali peralihan penguasa atau ter jadi beberapa pergan-
tian pemilik., Sejak tahun 1812 sampal dengan tahun 1939
dikuasal oleh Bangsa Inggris., Kemudian selama 71 tahun
yaitu sejak tahun 1939 sampai dengan tahun 1910 dikuasai
oléh Bangsa Belanda, dan mulai tahun 1910 sampai dengan ta-
hun 1964 dikuasal oleh Bangsa Inggris kembali. Pada tahun
1964 terjadi konsolidasi, dan sejak itu dikuasai oleh Nega-
ra Republik Indonesia dengan nama PPN Dwikora IV,

1 BB
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Perkebunan ini selama diambil alih oleh Pemerintah RI,
terjadi beberapa kali perubahan nama yaitu selama tiga ta-
hun sejek tahun 1970 sam. pai dngan tahun 1973 bernama Per-
usahaan Perkebunan Subang, kemudian pada tahun 1973 sampai
tabhun 1979 bernama PT Perkebunan XXX, Sejak tanggal 1 Ma-
ret 1979 sampai sekarang Perkebunan Tambaksari menjadi mi-
1ik Perseroan Terbatas Perkebunan XIII (PT Perkebunan XIII).

Sejarah singkat terbentuknya nama Perkebunan Tambaksari
adalah sebagai berikut : Sejak 1 Maret 1979 Perkebunan
Kasomalang, Perkebunan Tambakan dan Perkebunan Bukanegara
digabungkan menjadi satu perkebunan dengan nama Perkebmnnan
Kasomalang, berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Perke-
bunan XIII Nomor C II/438/1983 tanggal 31 Maret 1983, yang
berkantor induk di Kasomalang. Pada tahun 1980 mulai dila-
kukan pembukaan tanah (Land €learing) di perkebunan Kaso-
malang, Tambakan dan Bukanegara yang dilanjutkan dengan
penanaman teh pada tahun tersebut. DBangunan pabrik‘teh
ada dua buah yang pendiriannya sudah lama dilakukan yaitu
pada tahun 1906 di Kasomalang dan pada tahun 1922 di Tam-
bakan, Pada tahun 1985 pabrik di Tambakan mengalami reha-
bilitasi untuk pengolahan jenis teh Orthodox. Sejak itu
hanya satu pabrik yang beroperasi dan pabrik ini mengolah
jenis teh Orthodox sampai bulan Oktober 1986. Mulai Okto-
ber 1986 sampail dengan Februari 1987 pabrik di Tambakan
ini mengalami rehabilitasi kembali untuk mengolah jenis

teh CTC (Cutting, Tearing, Cruelling) sampai sekarang.
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Berdasarkan SK Direksi PTP XIII No. C II/301/1987 na-
ma pabrik Tambakan berubah menjadi pabrik Tambdksari. Da-
lam rangka memantapkan dan memperkenalkan merk usaha da-
gang dan- untuk meningkatkan reputasi di pasaran teh, maka
nama perikebunan Kasomalang diganti menjadi Perkebunaﬁ Ta-
mbaksari PTP XIII disamakan dengan nama pabriknya. Peru-
bahan tersebut dengan pertimbangan: bahwa dengan nama Ka-
somalang, produksi teh di pasaran dunia belum pernah men-
dapat harga ratasrata yang lebih baik atau sekurang-kurang-
nya menyamail dengan produk kebun lalnnya. Penggantian na-
mayperkebunan Kasomalang menjadi perkebunan Tambaksari ini
diharapkan akan memberikan nilai tambah bagi PTP XIII,
Terhitung mulali 1 Januari 1988 sebutan nama perkebunan Ka-
somalang ditetapkan menjadi Perkebunan Tambaksari berdasar-
kan Surat Keputusan Direksi PT Perkebunan XIII No C II/1316/1987
tanggal 24 Desember 1987.

Le.2.2, Keadaan Fisik Perkebunan

Perkebunan Tambaksari merupakan salah satu perkebunan
milik negara yang termasuk daerah perkebunan yang dikelola
oleh PT Perkebunan XIII yang berada di lingkungan Rayon III
Subang., Perkebunan ini terletak di Kecamatan Jalan Cagak
dan Kecamatan Cigaat, Kabupaten Subang, Propinsi Jawa Barat.
Lokasi perkebunan kira-kira berjarak 52 km dari kota Bandung
dan 21 km dari kota Kabupaten Subang.

Ketinggian kebun bervariasi untuk tiap-tiap afdeling
yaitu terendah 480 meter dan tertinggi 1331 meter di atas
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permukaan laut., Topografi tanah pada umumnya datar dan se-

dikit miring, di beberapa tempat terdapat gundukan (bukit)
dengan batu-batu bekas letusan gunung api. Jenis tanahnya
adalah Andosol dengan struktur tanah gembur/ remah dan se-
dikit berbatu serta tingkat keasaman tanah (PH tanah) se-
kitar 5,5 sampai 6.

Keadaan iklim perkebunan Tambaksari antara lain curah
hujan berkisar rata-rata antara 3 000 - 4 000 mm per tahun
dengan 150 - 180 hari hujan, dan periofe kering 3 - 4 bulan.
Curah hujan pada waktu periode kering pada tahun normal ki-
ra-=kira 20 mm,

Perkebunan Tambaksari semula hanya mengusahakan komo-
diti teh, pada tahun 1987 sebanyak 600,000 hektar areal -
produktif dan 528,450 hektar tanaman belum menghasilkan.
Sebagal perluasan mengusahakan juga komoditli coklat yang
masih berupa tanaman belum menghasilkan dengan luas 148,830
hektar,

Semula perkebunan ini terdiri dari 7 afdeling yaitu
afdeling : Palasari, Tambakan, Jabong, Kasomalang I, Kaso-
malang II, Ranca Tunjung dan Bukanegara. Dalam rangka efi-
siensi ﬁg;usahaan di ssgala bidang don dengan pertimbangan
letaknya yang berdekatan, maka diadakan penggabungan untuk
beberapa afdeling. Dengan penggabungan/penbagian areal pa-
da beberapa afdeling, dipandang dari segi ekonomi akan me=

nguntungkan perusahaan. Saat ini perkebunan Tambaksari

terdiri-dari L afdeling (bagian) yaitu : Afdeling Bukanegara
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Palasari, Tambakan dan Kasomalang. 'Masing-masing afdeling
dibagi lagi ke dalam blok-blok, Varietas teh yang ditanam
terdiri dari seedling adalah Assamica dan Klon terdiri da-
ri TRI 2024, TRI 2025 dan Cin 143, ‘

Tabel 1, Pembagian Luas Areal Konsesi Perkebunan
Tambaksari Sebelum dan Sesuadah Penggabungan,

Afdeling Luas Areal Afdeling Luas Areal

- (Ha) (%) (Ha) (%)
Palasari 193,492 7,08 Palasari 357,531 13,08
Tambakan 172,158 6,30 Tambakan 402.154 14,71
Jabong 160,345 5,86 Kasomalang 866 665 31,69
Kasomalang I 355,686 13,01 Bukanegara 1107,831 40,52

Kasomalang II 169,410 6,20
Ranca Tunjung 575,259 21,04
Bukanegara  1107,331 40,50

2734,181 100,00 2734,181 100,00

Sumber : Administrasi Perkebunan Tambaksari,

4.2.3. Struktur Organisasi Perekebunan Tambaksari

Struktur Organisasi perkebunan Tambaksari terdiri dari
Administratur, Employe Pertama, Kepala Pengolahan, Kepala
Teknik, Kepala Administrasi dan Employe-Employe : Tanaman,
Administrasi dan Pengolahan,

Pimpinan perke bunan adalah Administratur, yang berkewa-

jiban mengelola perkebunan dan bertanggung jawab langsung
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kepada Direksl atas pelaksanaan Keputusan kebi jaksanaan
Direksi, Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari Adminie-
tratur dibantu oleh para staf di bidang Tanaman, Pengolah-
an, Teknik dan Administrasi. ‘

Employe Pertama merupakan orang ke dua setelah Admi-
nistratu® atau sebagail wakil Administratﬁr; yang bertugas
mengelola perusahaan di bidang produksi, Dalam tugasnya
di kebﬁn dibantu oleh Employe Tanaman di tiap-tiap afdeling.
Tugas yang lainnya adalah mengkoordinir peker jaan Kepala
Pengolahan, Kepala Teknik dan Kepala Administrasi.

Kepala Pengolahan bertugas mengawasl perencanaan, me-
neliti dan mengevaluasi semua aspek proses produksi di ba-
gian pengolahan. Kepala Pengolahan bertanggung jawab kepa-
da Administratur,

Kebala Teknik mempunyai tugas dan tanggung Jawab anta=-
ra lsin menyelenggarakan dan menyelesaikanbpekerjaan-peker-
jasn dan persoalan-persoalan yang berhubungan dengan teknik,
melaksanakan administrasi teknik sesual dengan kebi jaksana-
an Administratur dan bertanggung jawab kepada Administratur,

Kepala Administrasi ﬁempunyai tugas antara lain melak-
sénakan dan menyelesaikan pekerjaan yang berhubungan dengan
administrasi perusahaan dan bertanggung jawab kepada Admi-
nistratur,

Employe-employe sebagal wakil dari masing-masing bagian
bertanggung jawab langsung kepada kepala bagian atasannyae

Employe Tanaman mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam
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mengelola dan mengkoordinir pekerjaan di masing-masing af-
deling yang berada di bawah pengawasannya baik teknis mau-
pun administratif sesuai dengan kebijaksanaan Administratur,
dan bertanggung Jawab kepada Employe Pertama. |

Le2.4s Faktor-faktor Produksi Perkebunan

Dalam proses produksi untuk menghasilkan teh hitam di-
perlukan faktor-faktor produksi perkebunan, fLualitas mau-
pun kuantitas faktor produksi menentukan tinékat produkti- |
fitas hasil yang dicapai., Faktor-faktor produksi di per-
‘kebunan Tambaksari dapat dikelompokkan menjadi empat ke-
lompok yaitu : Tanah dan Bangunan, Mesin-mesin, Tenaga ker-

ja dan faktor produksi. lainnya berupa Bahan dan alat-alat.

4eZ2.4.1s Tanah dan Bangunan

Lokasli perkebunan Tambaksari cukup memenuhi persyarat-
an untuk pertumbuhan tanaman teh., Ketinggian lokasi, Jju-
mlah curah hujan dan hari hujan cukup menunjang pertumbuh-
annya. Letak perkebunan cukup dekat dengan pusat kot; Ba-
néiung den transportasi lancar dengan jalan aspal, sehingga
tidak ada kesulitan dalam hal pengangkutan input maupupn.
otput, |

Luas areal perkebunan seluruhnya yaitu luas areal kon-
sesi 2 536 181 hektar, Perincian penggunaan tanah terse-
but seperti tabel berikut ini.




Tabel 2.
Tambaksari Tahun 1988
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Penggunaan Areal Konsesi Tanhah Perkebunan

Penggunaan Tanah Luas (Ha) %
Teh -:

Tanaman Teh Menghasilkan (TM) 600,000 23,66
Tanaman Teh Belum Menghasilkan (TBM) 270,000 10,65
Tanaman Teh Tahun Ini (TTI) 150,000 5,91
Tanaman Teh Akan Datang (TTAD) Lu5,430 17,56
Jumlah 1465,434 . 57,78
Coklat

Tansman Coklat Tahun Ini 414,000 1,73
Tanaman Coklat Akan Datang 104,450 4,12
Jumlah 148,450 5,85
Lain-lain : Jalan, Jurang 922,297 36,37
To tal 2536,181 100,00

Bumber : Administrasi Perkebunan Tambaksari., (Diolah),

Pada tabel 2 depat dilihat bahwa sebagian besar tanah

perkebunan digunakan untuk tanamn teh yaitu 57,78 persen, te-

tapi luasan ini masih berupa tanaman belum menghasilkan, ta-

naman tahun ini dan tanamn tahun akan datang.

Penggunaan

tanah untuk tanagn teh yang sudah menghasilkan atau berupa

areal produktif hanya 23,66, walaupun kegiatan produksl per-

kebunan dititik beratkan pada tanaman teh,

Penggunaan tanah

untuk lain-lain sebesar 36,37 persen yang lebih besar dari

pada areal produktif, yaitu berupa : Jalan-jalan, jurang,

pesemaian,” MP, situ, sawah, emplasemen, tanah kosong sebagail

cadangan, di luar optimasi (berbatu) dan reboisasi kayu.

Komoditi €oklat yang baru ditanam yang masih berupa tamaman

belum menghasilkan sebesar 5,85 persen.




34

he2ehe2, Mesin

Dalam kegiatan sehari~hari di perkebunan Tambaksari
digunakan beberapa mesin, baik untuk pques pengolahan teh
hitam, pembangkit tenaga listrik maupun untuk kegilatan-ke-
giatan lain di kantor dan di kebun,

Untuk alat-alat pengangkutan.digunakan truk; tangki
dan jeeps sedapgkan untuk pengolahan teh digunakan mesin-
mesin pelayuan, penggilingan, fermentasi, pengering, sor-

tasi dan pengepakan,

Lke2s4.3s Tenaga kerja 7

Tenaga ker ja merupakan salah satu faktor produksi yang
sangat penting peranannya dalam proses produksi teh hitam
di perkebunan Tambaksari. Penggunaan tenaga kerja di per-
kebunan Tambaksari adalah sebagai berikut:

Tabel 3, Tenaga Kerja Perkebunan Tambaksari Sampai
Dengan Januari 1988, .

‘ . T Ke
Uraian Jumlah %

Pegawal Staf 12 0,84
Pegawal Bulanan 96 : 6?73
Harian Tetap 692 48?53
Harian Lepas 626 43,90

1 426 100,00

Sumber :-Administrasi Perkebunan Tambaksarie.
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Tenaga kerJa di perkebunan Tambaksari;“secara'garis
besar dibagl menjJadi tiga golongan yalitu pegawal staf; pe-
gawai bulanan, pegawai harian yang terdiri dari harian tetap
dan harian lepas. Jumlah tenaga kerja harian yang ada se-
ring mengalami perubahan; hal iri tergantung dengan kegiat-
an yang sedang dilakukan serta.disesuaikan dengan kebutuh-
an pada saat itu, Tenaga kerja ini tersebar di tiap-tiap
bagian yaitu kahtor induk sehubungan dengan admihiétrasi,
di kebun untuk mengelola tanaman teh; di. pengolahan untuk
mengolah dari pucuk hingga menJadivteh hitam dan di bagian
teknik, Tenaga kerja harian pemetikan dan pengolahgn di
baglan sortasi dilakukan oleh tenaga wanita, mengingat pe-
kerjaan ini menuntut ketelitian dan keterampilan khusus

untuk menghasilkan teh yang lebih bermutu,

Le2.4elte Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada kegiatan kebun pada da-
sarnya sama dengan alat-alat yang digunakan di bidang per-
tanian pada umumnya. Alat-alat ini perupa: alat penyiang-
an baik manual maupun secara kimiawi, alat untuk pgngenda—
~ lian hama dan penyakit tanaman (hand sprayer, dll), alat-
alat untuk irigasi, dan lain-laih.

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi dari
mulai penanaman sampal dengan teh hitam siap untuk dijual,
antar lafn : bahan kimia yang digunakan untuk penyiangan
serta pengendalian hama dan penyakit- tanaman, pupuk dan ba-
han kemas untuk pengepakan berupa tripleks, bahan bakar dan

pelumas,
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4.2.5., Pengolahan dan Pemasaran Teh Hitam

4.2.5.1e Proses Pengolahan Teh Hitam CTC

Tujuan pengolahan teh hitam adalah untuk menghasilkan
teh hitam dengan mutu yang baik., Mutu teh hitam dapat di-
lihat dari kenampakan dan rasa, yaitu bentuk fisik, warna,
kekuatan air seduhan, keharumsn (aroma) dan rasa, PFroses
pengolahan pucuk menjadi teh hitam terdiri dari beberapa
tahap yaitu : pelayuan, penggilingan, pemeraman (fermenta-
si), pengeringan, sortasi dan pengepakan. |
Tahap 1, Pelayuan

Pelayuan bertujuan untuk mengurangi kandungan air da-
lam pucuk sehingga pada waktu digiling, pucuk tidak terla-
lu pecah-pecah tetapi akan sedikit menggulung., Pada pro-
ses ini diawali dengan proses pembeberan yaitu pucuk-pucuk
daun teh dihamparkan pada bak-bak pelayuan secara merata.
Pelayuan dilakukan dengan menghembuskan udara kering, Ting-
kat layu yang dikehendaki ringan sekali, yaltu berkisar‘
65 - 68 persen sehingga pemakaian udara panas hanya dibefi-
kan jika pucuk dalam keadaan basah akibat hujan., Pada per-
kebunan Tambaksaril proses pelayuan beriangsung selama 14 - 16
jam, kemudian setiap 4 - 5 Jam pucuk teﬁ dibalik,
Tahap 2, Penggilingan

Tujuan penggilingan yaitu untuk mengeluarkan sari-sari
sel, supava dapat bercampur dengan enzim dan udara dari lu-
ar., Sehingga dengan bantuan enzim sebagai katalisator. akan
terjadi peristiwa oksidasi.,
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Mesin penggilinéggmférdiri dari.égw(cféen Leaf Siffeh),
BLC (Barbora Leaf Conditioner), dan CTC (Crushing Tearing
and Curling). Sebagal awal dari proses penggilingan; maka
pucuk yang telah layu akan diturunkan ke ﬁesin GS yang ber=-
fungsi untuk memisahkan kotoran-kotqran seperti pasir; ke~
rikil dan benda~benda asing lainnya. Mesin GS ini langsung
dihubungkan dengan mesin BLC yang berfungsi sebagal persi-
apan sebslum digiling dengan mesin CTC, Penggilingan de-
ngan CIC dilakukan sebanyak tiga kali oleh tiga buah mesin
CTC yaitu CTC Unit satu dua dan tiga.

‘Tahap 3« Pemeraman (fermentasi)

Pemeraman bertujuan untuk mengadakan perubahan-peru-
bahan kimia pada daun teh, ditandal dengan perubahan warna
dari hijau menjadi kuning coklat. Dengan pemeraman ini ter-
jadi proses oksidasi dan diharapkan dapat diperoleh teh hi-
tam dengan sifat-sifat khusus, terutama strength dan aroma,
Fermentasi berlangsung selama kurang lebih 70 - 80 menit
dengan melalui dua mesin yailtu Fermenting Unit satu dan dua,.
Tahap 4 Pengeringan

Tahap pengeringan teh hitam bertujuan untuk menghenti-v
kan proses fermentasi dan mengawetkan teh agar bisa lama
disimpan, Jangka waktu pengeringan dengan mesin FBD (Fluid
Bed Drier) selama 15 - 17 menit dengan suhu 195° C, Tempe-
raturpada sgat masuk ke mesin pengerin?(in let) sebesar
90 - 100%°C, sedangkan pada saat keluar (out let) sebesar

80 - 90°-G, sehingga dihasilkan teh hitam dengan kadar air

sebesar 2 = 3 persen,
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Tahap Je- Sthgai dan Grading

Pada dasarnya teh hasil pengeringan masih bersifat
heterogen, oleh karera itu harus disortasi terlebihfdahulu
sehingga didapatkan jenis teh yang homogen. Garis besar
sortasi adalah menghembuskan, menggencat dan memisahkan
serat-serat dan tulang-tulang daun. Dengan sortasi keping
dimaksudkan teh hitam dapat dipisahkan berdasarkan besar-
nya partikel, warna dan berat jenisnya.

Pada tahap pertama akan dihasilkan teh hitam dengan
grade. satu dan sisanya adalalj grade,’ dua., Daril masing-
masing grade ' ini diayak dengan mesin VS (Vibro Screen)
sehingga dihasilkan Jenis-jenis teh hitam menurut ukuran
dan berat jenisnya. Grade. satu terdiri empat jenlis yaitu:
BP 1 (Broken Pekoe 1), PF 1 (Pekoe Fanning 1), PD 1 (Pekoe
Dust 1) dan D 1 (Dust 1). Grades dua terdiri dari tiga
jenis yaitu : F (Fanning), D 2 (Dust 2) dan BM (Broken
Makes) .

Tahap 6. Pengepakan

Teh hitam hasil sortasi disimpan ke dalam petl miring
(Pea Bins), kemudian dikemas (dipak) ke dalam peti-peti dari
kayu tripleks. Pada bagian dalam dari pgti tersebut dila-
pisi lembaran aluminium (alumunium foil), kemudian hasil
pengepakan disimpan di gudang sebelum dikirim.,

Uji-rasa dilakukan pada waktu.teh hitam keluar dari
mesin peigeringan dan teh hitam siap dipako.wDengaQAPenyg-
duhan dapat diketahul mutu teh secara fisik yaitu‘bentuk,
kenampakan dan warna selain itu juga rasa, bitter, "strength

dan aromas
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Le2¢ 5¢2. Pemasaran Teh Hitam

Pemasaran teh hitam pada perkebunan Tambaksari dilaku-
kan oleh kantor pusat yaitu kantor direksi PTP XIII. Hal |
ini disebabkan perkebunan Tambaksari merupakan salah satu
perkebunan teh yang dikelola oleh PTP XIII, Perkebunan ha-
nya bertindak sebagal penghasil teh hitam saja dan tidak
melakukan pemasaran. Tahap selanjutnya yang melakukan pe-
masaran teh hitam adalah Kantor Pemasaran Bersama (KPB),
karena PTP XIII bekerjasama dengan KPB untuk memasarkan teh
hitam terutama untuk ekspor,

Mutu teh hitam yang dihasilkan oleh perkebunan Tambak-
sari yalitu teh hitam CTC dengan dua ukuran yaitu grade.: sa-
tu dan grade dua, Grade satu terdiri dari empat jenis
antara lain BP, (Broken Pekoe 1), PFy (Pekoe Fanning 1),-
PD, (Pekoe Dust ;) dan D, (Dust ;). Grade’ dua terdiri ti-

ga jenis yeitu F (Fanning), D, (Dust ,) dan BM (Broken Makes),

Semua hasil produkéi teh hitam pérkebuﬁan'Tambaksari untuk
diekspor, kecuali BM yang dipasarkan secara lokal yaitu un-
tuk konsumsi dalam negeri. Langkah-langkah dalam pemasaran
tep hitam secara lengkap dapat dilihat di lampiran 10,




V. HARGA DAN BIAYA PRODUKSI PERKEBUNAN TAMBAKSARI

5.1. Luas Are Produksi dan Produktifitas
Perkembangan luas areal, produksi dan produktifitas
perkebunan Tambaksari terlihat pada tabel berikut :
Tabel 4. Luas Areal, Produksi kering dan Produktifi-

tas Teh Hitam Pada Perkebunan Tambaksaril
Tahun 1983 - 1987

Tahun Luas Areal Tanam- Produksi Kering Produktifitas

an Menghasilkan (Kg) (Kg/Ha)
(Ha) ‘

1983 599,321 781 315 1 303,67
(%) (10,56) (17,89) (6,63)
1984 662,611 921 075 1 390,07
(%) (4960) ( 2)90) ; ('1763)
1985 693,111 947 792 1 367,45
(%) (8,51) (-16,88) L.(-23,uo)
1986 752,101 787 758 1 047,41
(%) (-38,47) (-24,32) (23,00)
1987 462,740 596 160 1 288,33

Sumber : Bagian Administrasi Perkebunan Tambaksari (Diolah).

Keterangan : % = Persentase perubahan dari tahun ke tahun,

Luas areal tanaman menghasilkan, produksi maupun pro-
duktifitas selama periode 1983 - 1987 selalu be;fluktuasi.
Pada tahun 1984 luas areal meningkat sebesar 19,56 pgrsen
yang disertal peningkatan produksi sebesar 17,89 persen
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sehingga produktifitas juga meningkat sebesar 6;63 persen,
Keadaan ini tidak berkelanjutan pada tahun-tahun berikutw.
nya. Pada tahun 1985 luas areal maupun produksi meningkat
masing-masing 4,60 persen dan 2,90 persen dibanding tahun
sebelumnya, tetapi produktifitas mengalami penurunan' se-
besar 1,63 persen, Penurunan produktifitas terjadi juga
pada tahun 1986 yaitu sebesar 23,40 persen, karena pada
saat ini meskipun luas areal meningkat sebesar 8,51 per-
sen tetapi produksi menurun 16,88 persen, Pada tahun 1987
produktifitas meningkat kembali yaitu sebesar 23 persen
meskipun terjadi penurunan produksi 24,32 persen maupun
penurunan luas areal sebesar 38,47 persen,

Selama periode 1983 - 1987 produktifitas tertinggil
terjadi pada tahun 1984 yaitu sebesar 1390,07 kilogram per
. ﬁektar. Sedangkan produktifitas terendah terjadi pada ta-
hun 1986 sebesar 1047,41 kilogram per hektar, Pada tahun
1987 luas areal tanaman menghasilkan mengalami penurunan
yang paling besar dibanding periode sebelumnya, karena pa-
da tahun tersebut sebagian areal perkebunan masih berupa
tanaman yang belum menghasilkan (TBM) sehingga belum pro-
duktif. Penurunan produksi biasanya disebabkan olel kea-
daan cuaca yang kurang bailk antara lain berupa : iklim yang
kurang menguntungkan bagl tanaman, kemarau panjang, angin
ribut, adanya serangan hama penyskit dan pemupukan yang ti-

dak sesuali dengan jadwal.
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Pada tahun 1987 terjadi kemarau panjang yang menga=
kibatkan banyazk tanaman yang mati, sehingga produksi me-
nurun pada tahun tersebut, Pada tahun 1986 curah hujan
tidak merata dan sering turun pada pagi hari yang disertai
kabut, keadaan ini mengganggu pertumbuhan tanaman teh sehi-

ngga pada tahun ini produksi Juga menurun,

5e2s Struktur Biaya Produksi dan Harga Pokok Teh Hitem

Kegiatan sehari-hari perkebunan Tambaksari adalah meng-
hasilkan produk akhir yang berupa teh hitam, Bahan baku
yang berupa pucuk teh hijau selain dihasilkan oleh perke-
bunan sendiri, diperoleh juga dari hasil pembelian dengan
kebun lain, Kegiatan jual beli ini dilakukan dengan per-
kebunan lain yang masih seinduk dengan PTP XIII, antara
lain perkebunan : Ciater, Cisaruni, Pasir malang, Purbasar?l
Papandayan dan lain-lain. Transaksi jual beli ini tidak
hanya berupa behan baku saja yang berupa pucuk teh hijau,
tetapi Jjuga berupa teh jadi.

Kebi jaksanaan jual beli ini antara lain disebabkan :
keadaan kelebihan atau kekurangan bahan baku yang dibutuh-
kan oleh pabrik untuk diolah menjadi teh hitam, kerusakan
teknis di pengolahan dan kebi jaksanaan dari kantor direksi,
Dengan demikian produksi teh hitam yang dihasilkan oleh
perkebunan Tambaksari diperoleh dengan perhitungan sebagal
berikut: produksi kebun sendiri ditambah pembelian dikurangi
penjuelafs Jumlah produksi setelah jual beli ini yang
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sebagai dasar untuk perhitungan selanjutnya, karena ada
keterkaltan data dengan analisa berikutnya.

Perkembangan produksi teh hitam perkebunan Tambaksari
setelah dilakukan penjualan dan pembelian adalah sebagai

berikut <
Tabel 5, Luas Areal, Produksi dan Produksi per Hektar
Teh hitam pada Perkebunan Tambaksari Tahun
1983 - 1987 setelah Penjualan dan Pembelian
Tahun Luas Areal Produksi Pembelian~ Produksi Produksi
kebun se- Penjualan total per hek-
ndiri - tar
(Ha) (Kg) - (Kg) (Kg) (Kg/Ha)
1983 599,321 781 315 438 744 1220 059 2035,74
1984 662,611 921 075 714 342 1635 417 2468,14
1985 693,111 947 792 332 491 1280 283 1847,15
1986 (752,101 787 758 73 237 860 995 1144,79
1987 462,170 596 160 259 110 855 270 1850,55

Sumber : Laporan Manajemen Bulanan Bagian Administrasi Per-
kebunan Tambaksari (Diolah).

Struktur biaya produksi yarg menyusun harga pokok ting-
kat kebun adalah biaya tanaman, biaya umum dan blaya pengo-
lahan, Biaya produksi tingkat kebun ditambah dengan biaya-
biaya dari kantor direksi akan menghasilkan biaya produksi
secara Késeluruhan yang menentukan harga pokok FOB. Harga

‘pokok FOB (Free On Board ) adalah harga pokok yang meyyusun

P ¥
b
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teh hitam sampail siap dipasarkan., Harga pokok FOB ini di-
peroleh dengan perhitungan membagi jumlah total keseluruh-
an biaya yang terjadi pada satu periode dengan Jumlah teh
hitam yang dihasilkan pada periode tersebut yaitu jumlah
produksl teh hitam yang dihasilkan setelah penjualan dan
pembelian,

Parkembangan struktur biaya produksi dan harga pokok
teh hitam perkebunan Tambaksari tercantum pada tabel 6.
Dari tabel tersebut dapat diketahul persentase strUktur bi-
aya produksi yang menyusun harga pokok maupun perkembangan-
nya dari tahun ke tahun, Jika diabaikan faktor inflasi,
maka keadaan biaya produksi tiap kilogram dari tahun ke ta-.
hun cenderung mengalami kenaikan secara berfluktuasi,

Biaya tanaman merupakan bagian yang paling besar yai-
tu rata-rata sebesar 36,09 persen dari keseluruhan biaya.
Biaya kantor direksi menempati urutan kedua yaitu rata-
rata sebesar 29,92 persen, kemudian biaya pengolahan rata-
1ata sebesar 20,28 persen dan biaya umum rata-rata sebesar
13,77 persen,

Selama periode 1983 - 1987, harga pokok tertinggi di-
alami pada tahun 1985, yailtu meningkat sebesar 144,31 per-
sen dibanding tahun sebelumnya, Pada tahun tersebut semua
unsur yang menyusun harga pokok meningkat, kecuald biaya
pengolahair menurun 31,41 persen, Peningkatan yang paling
menyolok"vaitu pada biaya kantor direksi yang meningkat se-
besar 53k, 35 persen, kemudian biaya umum meningkat 15,42




L6

persen dan biaya tan;ﬁ;;713,l9 peréeh:W}Penihgkatan biaya
kantor direksi per kilogram ini antara lain disebabkan ;
adanya rehabilitasi pabrik pengolahan teh hitam pada tahun
1985, banyaknya investasi non tanaman yang berupa pemba-
ngunan jembatan timbang, Biaya-biaya ini dihitung di kan-
tor direksl yang dibebankan pada Jjumlah produksi yang diha-
silkan pada tahun tersebut., Disamping itu pada tahun ter-
sebut juga terjadi peningkatan bilaya-biaya di kantor direk-
sl antara lain : biaya penjualan dan biaya administrasi
yang meningkat, peningkatan biaya penyusutan dan biaya-bi-
aya lain yang juga meningkat yaitu biaya perJjalanan dan
intensitas per jalanan yang bertambah.

Pada tahun 1983 sampai dengan tahun 1985 harga pokok
terus meningkat, pada tahun 1986 harga pokok menurun dan
tahun 1987 meningkat kembali, Pada tahun 1984 -harga pokok
meningkat 31,23 persen, karena semua biaya yang menyusun
harga pokok pada tahun meningkat semua yaitu biaya kantor
direksi meningkat 58,73 persen, biaya pengolahan menimgkat
30,67 persen, biaya tanaman meningkat 35,25 persen, kecua-
1i biaya umum menurun 9,85 persen, | |

Pada tahun 1986 keadaan. biaya produksi yang menyusun
harga pokok kembali stabil, sehingga pada tahun ini terli-
hat terjadi penurunan yang sangat menyolok dibanding tahun
sebelumnya yaitu tahun 1985, Penurunan biaya terutama ter-
jadi pada biaya kantor direksi menurun sebesar 89,09 persen.

Pada tahun 1987 harga pokok kembali meningkat sebesar 13,02
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persen,punsur biaya yang meningkat antara lain biaya pengo-
lahan meningkat 62,29 persen, biaya tanaman meningkat 3,24
persen, meskipun.biaya umum dan biaya kantor direksi menu-
run masing-masing sebBar 2,91 persen ddn 15,81 persen, Bi-
aya psngolahan meningkat karena pada tahun tersebut ada
perubahan dalam proses pengolahan teh hitam yaitu yang se-
mula perksbunan Tambaksarli menghasilkan teh hitam janis
Orthodoks menjad{ . teh hitam CTC (Crushing Tearing and
Curling).

5.3%. Hubungan Harga Pok H Jual dan Lab

Laba yang didapatkan oleh perusahaan selain ditentukan.
oleh harga jual juga ditentukan oleh harga pokok dari:  pro-
duk yang dihasilkan., Besarnya proporsi harga pokok teh hi-
tam tarhadgp harga jual juga akan berpengaruh terhadap la-
ba yang akan diperoleh, Harga jual yang dimaksudkan adalah
harga jual rata-rata tiap-tahun.

Hubungan antara harga pokok dengan harga jual dan-da-
ba tercantum pada tabel 7. Pada tabel terlihat bahwa se-
makin keeil proporsi harga pokok teh hitam terhadap harga
jual, maka semakin besar laba yang diperoleh, Laba terbe-
sar dicapal pada tahun 1984 dengan proporsi harga pokok de-
ngan harga jual terendah. Sebaliknya laba terkecil atau
bahkan kerugian dialami pada tahun 1985 dengan proporsi har-

ga pokok terhadap harga Jjual terbesar.
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Tabel 7. Harga'Pokbk, Harga Jual dan Laba Perkebunan
Tambaksari Tahun 1983 - 1987

Tahun Harga Pokok Harga Jual* Harga Pokok Laba

(Rp/Kg) (Rp/Kg)
Harga Jual*

1983 998,80 1419,75 0,70 419,95
(%) (31,23) (54,32) (=14,29) - 109,28)
1984 1312,00 2190,89 0,60 878,89
(%) (Q14,33) (-39,00) (300,00) (-312,69)
1985 3205,64 1336,26 2,40 -1869,38
(%) (~57,22) (2,95) (=58,75) (100,22)
1986 1371,49 1375,69 0,99 4,20
(%) (13,02) (15,79) (-2,02) (921,19)
1987 1550,11 1593,00 0,97 42,89
Sumber : Bagian Administrasi Perkebunan Tambaksari, Bagian

Biro Pengawas Intern dan “agian Komersiil (Diolah).

Keterangan : Harga Jual* = Harga jual rata-rata tiap tahun

Persentase perubahan dari tahun ke
tahun.

Pada tahun 1984 laba meningkat dari pada tahun sebelum-
nya yaitu sebesar 109,28 persen. Hal ini disebabkan pening-
katan harga pokok diikuti dengan peningkatan harga Jual yang
lebih besar, sehingga proporsi harga pokok tefhadap harga
jual menjadi lebih kecil, Tahun 1985 terjadl kerugian atau
laba yang minus, karena pada tahun tersebut terjadi pening-
katan harga pokok yang lebih tinggl dan tidak diikuti dengan
peningkatan harga jual. Tahun 1987 peningkatan harga pokok
disertai~dengan peningkatan harga jual yang lebih besar,
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sehingga proporsi harga pokok terhadap harga jual menjadi
lebih kecil dan pada tahun tersebut dipertleh keuntungan,
Pada tabun ini di perkebunan Tambaksari terJadi perubahan
pada jenis teh yang dihasilkan yalitu dari teh hitam Ortho-
doks mernjadi teh hitam jenis CTC (Crushing Tearing and
Curling). Keadaan ini yang menyebabkan harga pokok mening-
kat dan harga jual rata-rata teh hitam CTC juga meningkat,
Perubahan ini membawa akibat keuntungan pada tahun tersebut

lebih besar dibandingKan dengan tahun sebelumnya,

SeL4, Hubungan Harga Pokok, Harga Jugl dan Lgba dengan -

Dengah mensgunakantlhdeks Hargé Konsumen (IHK), akan
diperoleh angka yang lehih ketil nilainya dibandingkan de-
ngan perhitungan tanpa menggunakan indeks tersebut., Hal
ini disebabkan dalam perhitungan dengan menggunakan IHK
telah diperhitungkan perubahan-perubahan harga akibat ada-
nya inflasi. Hubungan Harga pokok, harga jual dan laba de-
ngan menggunakan IHK tercantum pada tabel 8. |

Perhitungan harga pokok, harga Jjual dan laba dengan
THK akan Benghasilkan harga pokok riil, harga jual riil dan
laba riil, Dalam perhitungan ini digunskan tahun 1983 se-
bagai tahun dasar perhitungan. Tahun 1983 ditetapkan seba-
gal tahun dasar perhitungan berdasarkan keputusan dari Bi-~
ro Pusat-Statistik (BPS) yang sebelumnya menggunakan tahun
197% sebagai tahun dasar. Perubahan tahun dasar dilakukan

‘
A
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karena keadaan perekonomian pada tahuifi dasar 1973 sudah ti-
dak sesual lagi dengan kondisi perekonomian saat sekarang
baik yang menyangkut perkembangan harga, pola produksi

dan konsumsil maupun Jjenis dan kualitas barang dan jasa yang
dihasilkan, Pemilihan tahun 1983 sebagai tahun dasar yang
baru didasarkan pada pengamatan bahwa perekonomian pada ta-
hun 1983 pada skala .nasional cukup normal dan memadai, wa-
laupun dampek resesli ekonomi tahun 1982 masih sedikit tera-
sa pada tahun tersebut.

Tabel 8, Harga Pokok, Harga Jual dan Laba Perkebunan
Tambaksari Tahun 1983 - 1987 (Riil)

Tahun Harga Pokok Harga Jual* Harga Pokok Laba
(Rp/Kg) (Rp/g) - (Rp/Ke)
. Hearga Jual
1983 998,80 1419,75 0,70 419,95
(%) (16,25) (36,56) (=14,29) (85,21)
1984 1161,06 1938, 84 0,60 777,78
(%) (133,98) (-41,15) (300,000 (-303,68)
1985 2716,64 1132,42 2,40 -1584,22
(%) (-60,56) (=5,09) (-58,75) (100,21)
1986 1071,48 1074,76 0,99 3,28
(%) ’(B,BA) (5,87) (92,02) (834’15)
1987 1107,22 1137,86 0,97 30,64

Sumber : Pagian Administras

1 Perkebunan Tambaksari. Biro

Pengawas Intern, Bagian Komersiil® dan BPS (Diolah).

Keterangan : Harga jual* = harga jual rata-rata tiap tahun
| & j% = Persentase perubahandari tabun ke tahun,

Harga Pokok Nominal 'x 100

Harga Riil.

Indeks Harga Konsumen
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Angka Indeks harga yang digunakan dalam perhitungan
ini adalah angka indeks harga perdagangan besar menurut
sektor pertanian. Besarnya indeks harga mulai tahun 1983
sampal dengan tahun 1987 berturut-turut adalah sebagail ber=
ikut : 100, 113, 118, 128 dan 143, Untuk mendapatkan ang-
ka-angka riil dengan perhitungan sebagi berikut : angka
nominal -dibagi dengan indeks harga pada tahun yang bersang-
kutan dikalikan dengan indeks harga pada tahun standar ya-
itu 100,

Angka-angka yang tercantum pada tabel 8, nilainya le-
bih keecil bila dibandingkan dengan angka-angka yang ter-
cantum pada tabel 7, Perhitungan harga pokok, harga Jual
dan laba dengan menggunakan indeks harga akan menghasilkan
nilai-nilai riil yang lebih kecil dari nilai nominalnya.
Perubahan nilai-nilai ini mengakibatkan terjadi perubahan
juga pada angka persentase perubahan dari tahun ke tahun,
Besarnya perubahan persentase dari tahun ke tahun juga le-
bih keeil setelah menggunakan IHK dibanding sebelumnya,
Pada tahun 1984 laba meningkat, karena harga pokok mening-
kat diimbangi dengan peningkatan harga jual yang lebih be-
car, Namun pada tahun 1985 kejadian adalah sebaliknya har-
ga meningkat tidak diikuti dengan peningkatan harga Jual
tetapi malah menurun, sehingga pada tahun ini terjadi ke-
rugiane..Pada tahun 1986 dan tahun 1987 diperoleh laba ka-
rena harga jual lebih tinggi dar{. pada harga pokoknya.




VI. TITIK IMPAS DAN PERENCANAAN LABA

1. nent Bi V b dan Bi T

Untuk analisa titik impas , maka biaya-biaya produksi
teh hitam digolongkan ke dalam biaya tetap dan biaya vari-
abel, Dengan mengikuti definisi Hartanto (1981), maka yang
disebut dengan biaya tetap adalah‘biaya yang secara kese-
luruhan tidak berubah dengan perubahan volume produksi,
Biaya variabel adalah biaya yang secara keseluruhan ikut
berubah dengan perubahan volume produksi,

Penggolongan unsur-unsur biaya produksi teh hitam ke
dalam blaya tetap dan biaya variabel didasarkan dengan wa-
wancara yang dilakukan dengan beberapa staf perkebunan dan
di kantor direksi dan berdasarkan kepustakaan., Selanjut-
nya keterangan yang .lebih terinci mengenail penggolongan
tersebut dapat dilihat pada lampiran 4,

Pada dasrnya perbandingan relatif kontribusi biaya te-
tap rata-rata dan biaya variabel rata-rata terhadap biaya
total rata-rata mempunyai arti penting dalam analisa titik
impas. Biaya total rata-rata diperoleh dari pembagian bi-
aya totai pada satu periode dengan produksi total yang di-
hasilkan pada periode tersebut,

Parkembangan kontribusi biaya tetap rata-rata dan bi-
aya variabel rata-rata terhadap biaya total rata-rata sela-

ma periode 1983 - 1987 tercantum pada tabel 9,
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Tabel 9. Kontribusi Biaya Tetap Rata-rata, Biaya Va-
riabel rata-rata terhadap Biaya Total Rata-
igg; pada perkebunan Tambaksari Tahun 1983~

Uraian 1983 1984 1985 1986 1987

Biaya tetap
rata-rata 655,68 863,74 2639,57 826,02 766,60
(Rp/Kg)

(%) (65,58)  (65,83) (82,34) (60,23)  (49,45)
Biaya Variabel

fggﬁﬁg?ta 344,412 448,26 566,07 545,47 783,51

%) (34,42)  (34,17)  (17,66)  (39,77) (50,55)
Bi%ya tgtal 3
rata-rata 999,80 1312,00 205,6 1371 1550,11
ratecrg ,00  3205,64  1371,49 1550,
(%) (100) (100) (100) (100) (100)

Sumber ¢ Laporan Manajemen Bulanan Bagian Administrasi Per-'
kebunan Tambaksari (Diolah}.

Keterangan : % = Persentase terhadap biaya total rata-rata

Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa biaya tetap maupun
biaya variabel dari tahun ke tahun cenderung meningkat da-
lam ke2daan berfluktuasi. Biaya tetap rata-rata merupakan
bagian yang dominan yaitu rata-rata sebesar 64,69 persen
dari biaya total rata-rata. Sedangkan biaya variabel ra-
ta-rata hanya‘rata-rata sebesar 35,31 persen.

Pad&’ tahun 1984, biaya tetap rata-rata maupun biaya
variabel rata-rata meningkat dari tahun sebelumnya, tétapi

kontribusi biaya variabel rata-rata menurun, sedangkan




ob

kontribusi biaya tetap rata-rata meningkat, Menurut Hartanto
(1981), biaya tetap rata-rata akan meningkat bila produl:ti-
vitas lebih kecil. Pada tahun tersebut produktivitas kebun
meningksat, demikian juga produksi teh hitam yang dihasilkan
lebih besar dari tahun sebelumnya. Dengan demikian keada-

an ini bukan disebabkan oleh penurunan produktivitas teta-

pi karena adanya peningkatan harga faktor-faktor produksi
sebagal akibat terjadinya peningkatan harga BBM (bahan ba-

ku minyak) pada awal tahun 1984,

Peningkatan biaya tetap rata-rata yang sangat menyolok
ter jadi pada tahun 1985, karena pada tahun ini dilakukan
rehabilitasi pabrik pengolahan dan berbagai investasi, se-
hingga biaya tetap rata-rata menjadi sangat besar, Tahun
1986 kontribusi biaya tetap rata-rata maupun biaya variabel
rata-rata kembali stabil seperti pada tahun sebelumnya.
Kontribugsi biaya tetap rata-rata dan biaya variabel rata-
fata pada tahun 1987 besarnya hampir sama. Peningkatan
kontribusi pada biaya variabel rata-rata ini dibanding ta-
hun sebelumnya, disebabkan pengaruh harga input variabel
meningkat lebih tinggi dari pada harga input tetap. Pada
tahun 1987 terjadi perubahan pada proses pengolahan teh hi-
tam yaitu semula memproduksi teh hitam Orthodoks menjadi
teh hitam CTC,
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2, Perhitungan Titik Impas
Sebagaimana telah dijelaskan di muka, analisa titik

impas dapat didefinisikan sebagal suatu cara atau teknik
untuk mengetahui pada volume produksi atau penjualan bera-
pakah perusahaan dalam keadaan tanpa untung/laba tetapi
juga tanpa rugi,

Konsep titik impas dalam analisa ini adalah Erek Even
Yield (Titik Impas Produksi = TIP) dengan satuannya adalah
kilogram teh hitam siap di jual/dipasarkan, maupun kilogram
per hektar,

Untuk memperoleh titik impas diperlukan tiga macam da-
ta, yaitu data biaya tetap tiap hektar (Rp/Kg) atau biaya
tetap total (Rp), harga jual tiap kilegram (Rp/Kg) dan bi-
aya variabel tiap kilogram (Rp/Kg).

Biaya tetap tiap hektar dipefoleh dengan cara membagi
biaya tetap total dengan luas areal tanaman menghasilkan,
sedangkan biaya variabel tiap kilogram diperoleh dengan
membagi blaya variabel_total dengan jumlah total produkei
_yang dihasilkan. Harga jual tiap kilogram adalah harga Jju-
al rata-rata tiap tahun,

Ada dua cara untuk menghitung titik impas, yaitu dengan
menggunakan rumusan matematik dan dengan menggunakan metode
grafik (gambar). Rumusan matematik adalah sebagal berikiit:
titik impas produksi total diperoleh dengan cara membagi bi-
aya tetap-total dengan selisih harga jual dengan bilaya vari-
abel perkilogram, Titik impas produksi per hektar diper-
oleh dengan cara membagi biaya tetap per hektar dengan se-

lisih harga jual dan biaya variabel per kilogram.
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Dengan menggunakan rumusan matematik tersebut dapat di-
hitung besarnya titik impas ppoduksi total maupun titik im-
pas produksi per hektar., Titik Impas Produksi teh hitam
pada perkebunan Tambaksari tercantum pada tabel 10, i

Penentuan titik impas dengan menggunakan metode grafik
dilskukan dengan cara membuat fungsi-fungsi yaitu biaya .to-

tal ataﬁ biaya total per hektar dan penerimaan total. Ti-
tik impas produksi tercapai pada saat fungsi biaya sama de-‘
ngan fungsi penerimaan (BPT/BPT'=x PT)., Apabila dengan me-
nggunakan grafik akan terlihat pada saat kedua kurva ter-
sebut tepat berpdtongan. Fungsi-fungsi biaya total, biaya
total per hektar, penerimaan total dan besarnya titik impas
tercantum pada tabel 11, |

Jika titik impas ini dibandingkan produksi realiasasi
yaltu produksi yang dicapaqatau dengan membandingkan tabel
10 dan 11 dengan tabel 5, Keadaannya adalah sebagal beri-
kut : produksi yang dicapal perkebunan Tambaksari selama
lima tahun terakhir lebih besar dari titik impasnya kecu-
ali pada tahun 1985, Keadaan ini menunjukkan bahwa perke-
bunan Tambaksari berada dalam posisi laba atau daerah la-
ba., Pada tahun 1985 perusahaan dalam posisi rugi. Besar-
nya produksi dan titik impas yang berfluktuasi mengakibat-
kan besarnya laba yang diperoleh juaga berfluktuasi.

Pada tahun 1983 dan 1984 perkebunan berada da;am posi-
si laba karena titik impas produksi lebih kecil dari produk-
si yang @icapai perkebunan, Selisih produksi yang dicapai
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dengan produksi pada titik impas dikalikan laba per Kg meru=-
pakan keuntungan yang dicapal pada tahun tersebut, Pada ta-
hun 1984 titik impas produksi meningkat dari tahun sebelum=-
nya, karena biaya tetap dan biaya variabel juga meningkat.
Keadaan ini menyebabkan titik impas bergeser ke kanan, teta-
pl karena produksi pada tahun ini juga meningkat lebih be-
sar, sehingga selisihnya semakin lebar, keadaan ini diikutil
dengan peningkatan harga jual,. maka laba yang diperoleh ju-
Za semakin besar.

Pada tahun 1985 titik impas produksi adalah 43877511,59
atau meningkat 441,29 persen dibanding tahun sebelumnya, hal
ini disebabkan adanya peningkatan biaya tetap dan biaya va-
riabel., Keadaan ini tidak. diimbangi dengan peningkatan pro-
duksi sehingga titik impasnya lebih besar dibanding produksi
yang dicapal., Posisi yang tidak menguntungkan ini masih di-
perburuk lagi dengan harga Jjual yang menurun, mengakibatkan
kerugian yang ditanggung perusahaan semakin besar.,

Titik impas pada tahun 1986 adalah 856634,63 atau menu-
run 80,48 persen dibanding tahun sebelumnya, karena biaya te-
tap dan biaya variabel Jjuga menurun. Pada tahun ini perusa-
haan befada pada posisi laba karena produksi yang dicapai me-
lebihi produksi pada titik impas. Keadaan ini semakin me~.
nguntungkan perusahaan karena diikuti dengan peningkatan har-
ga jual, sehingga laba yang diperoleh semakin besar dibanding

tahun sebelumnya.
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Tahun 1987 titik impas produksi total menurun dan titik impas
produksi "per hektar meningkat, hal ini disebabkan biaya
tetap total yang menurun dan biaya tetap per hektar yang
meningkat meskipun diikuti dengan peningkatan biaya vari-
abel. |Ksadaan ini diimbangi dengan peningkatan produksi
per hektar yang meningkat, sehingga laba yang dicapai Jjuga

meningkat dibanding tahun sebelumnya,

3. uan Mend tkan Lab

Kemampuan perkebunan Tambaksari dalam mendapatkan la-
ba dari hasil penjualan teh hitam, dapat diketahui dengan
cara mengalikan Margip of Safety (MOS) dengan Mapginal In-
come Ratig (MIR).

Marginal Income Ratio (MIR) adalah Rgtio antars Mar-
ginal income dengan hasil penjualannya. Sedangkan marginal
income adalah selisih antara hasil penjualan total dengan
biaya variabel total. Marginal income ratio dapat juga di-
nyatakan sebagal ratio antara selisih harga Jual per kilo-
gram dan blaya variabel rata-rata per kilogram dengan har-
ga Jjual per kilogranm,

Besarnya MIR dinyatskan dalam persentase yang akan mem-
beri informasi berapa persen dari hasil penjualannya yang
tersedia untuk menutup biaya tetap damn laba. Besarnya MIR
perkebunan Tambaksari tahun 1983 - 1987 tercantum pada ta-
bel 12§
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Tabel 12, Margihéi Income Ratiolﬁérkebunan Tambaksari
Tahun 1983 - 1987

Tahun Harga Jual Biaya Variabel MIR

Rata-rata Rata-rata

(Rp/Kg) (Rp/Kg) (%)
1983 1419,75 344,12 75,76
(%)= (8,99) (30,26) (4,98)
1984 2190,89 448,26 79,53
(%)* (-39,00) (26,28) (=27,52)
1985 1336,26 566,07 57,64
(%)* (2,953 (=3,64) (4,70)
1986 1375,69 545,47 60,35
(%)* (15,79) (44,37) (=15,79)
1987 1593 783,51 50,82

Sumber ¢ Laporan
kebunan

Keterangan : MIR = Marginal Income Ratio
= Persentase perubahan dari tahun ke tahun,

%*

Manajemen Bulanan Bagian Administrasi Per-
Tambaksari dan Bagian Komersiil (Diolah),

Kemampuan mendapatkan laba perkebunan Tambaksari ber-

dasarkan MIR terjadi fluktuasi dari tahun ke tahun,

Dari

tahun 1983 ke tahun 1984 MIR meningkat sebesar 4,98 persen

yang mengakibatkan bagian dari hasil penjualan yang terse-

dia untuk menutup biaya tetap dan laba menjadi sebesar 79,55

persen, MIR yang meningkat ini disebabkan adsmya pening-

katan harga jual, meskipun blaya variabel juga meningkat.
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Penurunan MIR terbesar pada tahun 1985 yaitu 27,52

persen, hal ini terjadi karena hayga jual menurun sedang-
kan biaya variabel meningkat. Keadaan ini mengakibatkan
bagian dari hasil penjualan produk yang tersedia untuk me-
nutup biaya tetap dan biaya variabel, lebih kecil dari ta-
hun sebelumnya. Seperti telah diketahui bahwa pada tahun
ini terjadi kerugian, meskipun pada tahun tersebut perusa-
haan mempunyai kemampman untuk menutup biaya tetap dan la-
ba, _

Pada tahun 1986 MIR kembali meningkat karena harga jual me-
ningkat sedangkan biaya variabel menurun. Pada tahun 1987
MIR menurun 15,79 dari tahun sebelumnya karena peningkatan
biaya variabel lebih besar dari pada peningkatan harga ju-
al, Pada kenyataannya pada tahun 1987 laba yang diperoleh
perusahaan lebih besar dari pada tahun 1986. Keadaan ini
dapat dijelaskan lebih lanjut dengan kemampuan mendapatkan
laba, sehingga perbedaannya semakin jelas. Dengan mengali-
kan MIR dengan MOS akan terlihat lebih jelas kemampuan men-
dapatkan laba dari perkebunan Tambaksari.

Tinzkat keamanan bagi perusahaan yang dapat ditolerir

dalam melakukan penurunan penjualan dan produksi, sehingga
perusahaan berada'dalam keadaan tidak untung dan juga tidak
- rugi adalah MOS (Margin of Safety). MOS ini dihitung dengan
~ cara membandingkan selisih produktivitas dan titik impas
dengan produktivitasnya.
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Besarnya MOS juga dinyatakan dalam persentase. Suatu
perusahaan yang mempunyal MOS yang lebih besar akan lebih
baik, apabila dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki
MOS rendah., MOS menunjukkan indikasi atau gambaran besar-
nya penurunan atau peningkatan produksi dan penjualan yang
dapat ditolerir sehingga perusahaan tidsk menderita keru-
glan tetapi Jjuga tidak mendapatkan laba. Perkembangan MOS
pada perkebunan Tambaksari selama periode tahun 1983 - 1987
tercantum pada tabel 13.

Tabel 13, . Margin of Safety (MOS) Perkebunan Tambaksari
Tahun 1983 - 1987 . ;

Produksi TP MOS

Tahun ' SR
Total per Ha Total er Ha ~ Total per Ha
(Kg) (Kg/Ha) (Kg) Kg/Ha)

1985 1220059 2023,74 743717,81 1240,93 39,04 38,68

(%)*  (34,04) (21,96) (8,99) (-1,42) (29,31)
1984 1635417 2468,14 810597,39 1223,34 50,43 50,43
(%)* (=21,72) (=25,16) (441,29)  (417,48) (-581,30)
1985 11280283 1847,15 4387751,59 6330,52 -242,72 =242,72
(%)* (-32,75) ,(-38,04) (-80,48) (-82,01) (loo0,21)
1986 860995 1144,79 856634,63 1138,99 0,51 0,51
(%)* (~0,66) (51.65) (-5,45) (53,68) (939,22)
1987 855270 1850,55 809957,08 1750,35 5,30 5,41

sumber :vLaporan Manajemen Bagian Adainistrasl Perikebunan
Tagbaksari dan Bagian Komersiil (Diolah)

Keterangaa : % = Persentase perubahan dari tahun ke tahun
MOS = Margin of Safety
TIP = Titik Impas Produksi
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Besarnya MOS perkebunan Tambaksari berubah -ubah seca-
ra berfluktuasl dari tahun ke tahun. MOS tertinggli pada
tahun 1984 yaitu sebesar 50,43 persen, hal ini berarti bah-
wa penurunan produksi yang dapat ‘ditolerir .sebesar 50,43
persen juga. Pada tahun 1985 MOS adalah negatif., hal ini
disebabkan pada tahun ini produksi yang dicapai lebih kecil
dari titlk impasnya. Dengan demikian perusahaan harus me-
ningkatkan produksinya sebeaar 242,72 persen dari produksi
yang telah dicapal, sehingga perusahaan berada pada posisi
yang tidak untung juga tidak rugi, Tahun 1986 penurunan
produksl yang dapat ditolerir. kecil sekali yaitu sebesar
0,51 persen, sedangkan pada tahun 1987 egak besar dari ta-
hun sebelumnya yaitu sebesar 5,30 persen,

+ Perubahan peningkatan maupun penurunan MOS dari tahun
ke tahun disebabkan keadaan produksi yang dicapail yéng ber-
ubah-ubah serta titik impas produksi yang berubah juga. -

Persentase dari MOS dan MIR dapat dihubungkan langsung
dengan tingkat keuntungan perusahaan, yaitu dengan mengali-
kan MOS dengan MIR, Dari hasil perkalian tersebut akan di-
peroleh kemampuan perkebunan Tambaksari untuk mendapatkan
laba dari hasil penjuafﬁnya. Keadaan ini ditunjukkan Jjuga
dalam persentase. Kemampuan perkebunan Tambaksari dalam
mendapatkan laba selama periode 1983 - 1987 tercantum pada
tabel. Ligg
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Tabel 1l4¢ Kemampuan mendapatkan-laba dari Perkebunan
Tambaksari tahun 1983 - 1987

Tahun Produksi | Harga Jual | Kemampuan men-
(Kg) (Rp/Kg) dapatkan laba *)
: . (%)

1983 1220 059 1419,75 29,55

1984 1635 417 2190,89’ 40,11

1985 1280 283 1336,26 =13%9,90

1986 860 995 1375,69 0,31

1987 855 270 1593 2,75

Sumber :  Laporan Manajemen Bulanan Bagian Administrasi
Perkebunan Tambaksari dan Bagian Komersiil

(Diolah).
Keterangan:” Xemampuam mendapatkan laba = kemampud@n per-
usahaan dalam menghasilkan laba dari hasil
penjualannyae.

Dari tabel 14 terlikat dengan jelas hubungan jumlah
produksi yang dihasilkan dan harga Jjual dengan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba,

Selama Periode 1983 - 1987, ternyata kemampuan menda=-
patkan laba yang tertinggi terjadi pada tahun 1984, yaitu
sebesar 40,11 persen. Dengan kemampuan yang ada, perkebun-
an Tambaksari akan memperoleh laba sebesar 40,1l persen da=-
ri hasil penjualannya, dengan asumsi seluruh produksi yang

dihasilkan dapat ter jual semua.

Kemsmpuan mendapatkan labs yang terendah terjadi pada

tahun 1985 yaitu minus 139,90 persen. Pada tahun
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tersebut perusahaan dalam keadaan merugi, yang berarti
139,90 persen dari hasil penjualannya adalash kerugian yang
ditanggung oleh perusahaan. Dengan demikian tingkat laba
yarg tertinggl dicapai pada tahun 1984 dan yang terendah
dialami pada tahun 1985, Pada tahun 1983, 1986 dan 1987
perusahaan mempunyai kemampuan mendapatkan lata dari hasil
penjualanaya yaitu sebesar 29,55 persen, 0,31 persen dan

2,75 persen,

4, DPerencanaan Laba dengan Proyeksi Titik Impas
Ukuran yang sering dipakal untuk menilal sukses dan

tidaknya suatu manajemen perusahaan adalah laba yang diper-
1ch perusahaan. Laba dipengaruhi oleh faktor-faktor : har-
ga jual, biaya produksi dan volume penjualan, Faktor-fak-
tor tersebut saling berkaitan satu sama lain, oleh karemna
itu dalam perencanaan, hubung:in antara biaya, harga jual
dan volume penjualan sangat penting.

Perencanaan laba untuk masa mendatang dapat didekati
dengan menggunakan titik impas, karena nalisa ini merupakan
"profit/production-planning aﬂ;oach". Untuk memperkirakan
besarnya titik impas selama lima tahun mendatang yaitu ta-
hun 1988 - 1992 dipergunskan data deret waktu (time series)
selama lima tahun ke belakang yaitu tahun 1983 - 1987,

Data deret waktu ini digunakan sebggal dasar untuk penarik-
an garis-kecenderungan (trend)., Garis kecenderungan ini
yang selanjutnya digunakan untuk membuat ramalan (forecas-

ting) dam kemudian digunakan untuk perencanaan.
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Metode kecenderungan dalam analisa ini digunakan untuk
melihat perkembangan biaya dan harga Jual di masa mendatang.
Dengan mengetahul besarnya peubah-peubah tersebut dapat di-
ramalkan -titik impas untuk produksi pada tahun- yang::bersang--
kutan, Titik impas hasil peramalan dapat digunakan seba-
gal dasar untuk merencanakan besarnya produksi yang harus
dicapai ecleh perusahaan., Dengan demikian perusahaan berada
pada posigl yang tidak untung Jjuga tidak rugi.

Garis kecenderungan yang digunakan adalah linear yai-
tu dengan regresi linear sederhana dan dengan regresi linear
model log penuh dengan metode kuadrat terkecil. Perhitung-
an lengkap .ada pada lampiran8, Persamaan kecenderungan un-
tuk biaya variabel, biaya tetap dan harga jual tercantum
pada tabel 15,

Tabel 15, Persamaan Kecenderungan Biaya, dan Harga
Jual

Biaya total per Kg = BPT = log Y = -599,66597 + 182,78914 X
Biaya tetap rata-

rata per Kg = BTR = log Y = =172,48434 + 53,17954 Xo
Biaya tetap per S

Hektar = BTHa= Y = I457278,5F ~ 102200, 4k
Harga Jual per Kg = H = log ¥ = -141,12172 + 43,75179 X,
Biaya tetap total = BTto% Y = 894845967 =~ 99000220 X
Biaya Variabel - =

e A ks -mR.  T=0537,29 + 97,499 X
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Dengan persamaan kecenderungan tersebut, dapat dike-
tahui ramalan biaya dan harga jual pada tahun yang akan da-
tang. Dari tabel di atas ternyata, bahwa persamaan terse-
but memperlihatkan kecemderungan yang meningkat dan kecen-
cerungan yang menurun, Hal ini dapat dilihat dari koefisi-
en regresi (b). Konstanta b yang positip berarti kecende-
rungannysa meningkat, sebaliknya konstanta yang negatip ber-
artli kecenderungannya menurun. Proyeksi biaya dan harga ju=-
al untuk tahun 1988 - 1992 dapat diketahui dengan memasuk-
kan X sama dengan 3, 4, 5, 6 dan 7 dan X samﬁdengan log
1988 - 1992, Hasil perhitungan tercantum pada tabel 16.

Tabel 16, Proyeksi Biaya ddn Harga jual Teh Hitam
Tahun 1988 - 1992

‘Tahun Biaya Total Biaya Tetap Biaya Variabel Harga jual

per Kg rata-rata rata-rata . Rata-rata
per Kg per Kg per Kg
(Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Ks)
1988 1773,11 839,32 829,79 1548,47
(%)*  (9,63) (2,71) (11,75) (2,22)
1989  1943,83 862,07 927,29 1582,92
(%)*  (9,63) (2,71) (10,51) (2,22)
1990 2130,89 885,42 1024,79 1618,11
(%)*  (9,63) (2,71) (9,51) (2,22)
1991 2335,83 909,39 1122,28 1654,07
(¥)* (9,63) (2,71) (8,69) (2,22)
1992 2560,37 934,00 1219,78 1690,81

Keterangan :

= Persentase perubahan dari tahun ke tahun
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Dari tabel 16, terlihat bahwa seluruh biaya yang dira-
malkan mengalami peningkatan yang berbeda~beda. Pening-
katan yang tertinggi terjadi pada biaya variabel rata-ra-
ta yaitu rata-rata meningkat 10,12 persen setiap tahunnya,
Biaya total per kilogram bertambah bssar dengan peniﬁgkat-
an yang tetap yaitu 9,63 persen, sedangkan biaya tetap ra-
ta-rata bertambah besar dengan peningkatan yang tetap Ju-
ga sebesar 2,71 persen., Peningkatan yang terendah terjadi
pada harga jual rata-rata yang hanya meningkat sebesar 2,2
persen setiap tahunnya.

Proyeksi biaya tetap per hektar dan biaya tetap total
mengalami penurunan dengan tingkat penurunan yang berbeda.
Hasil perhitungan proyeksi-biaya tetap per hektar dan biaya
tetap total tercantum pada tabel 17.

Tabel 17, Proyeksi Biaya tetap total dan Biaya teta
per hektar Perkebunan Tambaksari Tahun 198& -

1992
Tahun Biaya tetap total Bigya tetap per Ha
(Rp) (Rp)

1988 597845307 1150677,19
(%) (-16,55) (-8,88)
1989 498845087 _ 1048476,75
(%) (-19,85) (-9,75)
1990 399844647 946276, 31
‘(%)' (=2L.76) (=10,80)

1991 300844647 '844075,87

(%) (=49,52) (-12,11)

1692 201844427 741875,45

Keterangan : % = Persentase perubahan dari tahun ke tahun
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Biaya tetap total dari tahun ke tahun terus menurun
dengan tingkat penurunan rata-rata 27,67 persen, Biaya te-
tap per hektar mengalami penurunan yang semakin membesar
rata-rata menurun 10,39 persen setiap tahunnya,

Dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan seper-
ti di muka, dapst dihitung titik impas berdasarkan nilai-
nilai dard hasil ramalan., Titik impas hasil ramalan ini
merupakan dasar pedoman atau acuan bagi perusahaan sebagsi
rencana produk:i yang harus dicapai agar berada pada dae-
rah laba atau posisi yang menguntungkan, Proyeksi titik
impas hasil ramalan tercantum pada tabel 18,

Titik impas produksi total maupun produksi per hektar
darl hasil proyeksi menunjukkan nilai yang terus menurun,
Hal ini berarti untuk merencanakan laba pada masa yang a-
kan datang, akan dibutuhkan jumlah produksi yang terus ber-
kurang, Dengan demikian perusahaan dapat membuat perenca-
naan jumlah produksi (target) yang harus dicapai, agar da-
pat melewati titik impas. Target produksi yang melewati
titik impas ini. berartl perusahaaan berada pada posisi la-
ba atau menguatungkan,

Selama periode 1988 - 1992 titik impas terus menurun,
yaitu titik impas produksi total menurun dengan tingkat pe-
nurunan rata-rata 15,0}'persen, sedangkan titik impas pro-
duksi per hektar dengan penurunan rata-rata 0,41 persen,
Keadaan ini disebabkan penurunan biaya tetap yang relatif

lebih besar dibanding peningkatan biaya variabel maupun pe-

ningkataii harga jual.
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5« UJji Kepe I

Dalax melakukan pemasaran teh hitam, Indonesia hanya
berperan sebagal pemerima harga (price takér), sehingga
tidak dapat mempengaruhi harga jual di pasafan Internasi-
onal, Oleh karena itu digunakan uji kepekaan untuk ﬁeng-
ukur respon atau perubahan dari titk impas akibat bervari-
asunya harga Jjual., Titik impas produksi selain dipéngaruhi
oleh harga jual Juga'dipengaruhi oleh biaya yang menyertai
produksi teh hitam., UJji kepekaan juga dilakukan untuk me-
1ihat perubahan atau respon dari titik limpas akibat berva-
riasinya biaya produksi yaitu biaya tetap dan biaya vari-
abel,

UJi kepekaan ini dilakukan untuk melihat besarnya per-
ubahan titik impas pada tahun 1988 dengan menggunakan ta-
hgn;1987 sebagal tahun dasar perhitungan. Pendugaan meng-
gunakan metode kecenderungan yaitu menggunakan perubahan
harga jual, biaya tetap total, biaya tetap per hektar dan
biaya variabel rata-rata yang terjadi antara tahun 1988 -
1992 mengikuti kecenderungan yaﬁg terjadi pada periode
1983 ~1987. '

Selama periode 1988 - 1992 diperkirakan akan terjadi
kenaikan harga jual rata-rata sebesar 2;22 persen.‘ Tetapi
dengan mempertimbangkan terjadinya kelebihan penawafén
(excess supply), Juga ada kemungkinan meningkatnya komoditi
substitusi (Soft drink, kopi, bir), maka dapat juga terja-
di penurinan harag jual. Dalam hal ini penurunan harga Ju-

al diasumsikan sebesar 2,22 persen Jjuga.
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» Pada_biayg produgfézwgelama perio@e 1988 - 1992, diper-
kirskan akan terjadi peningkatan biaya vafiabel rata-raté
sebesar 10,12 persen dan penurun;n biaya tetap per hektar
sebesar 10,39 persen serta penurunan biasya tetap total se-
besar 27,57 persen.

Jadi - di dﬁlam uji kepekaan ini ada tiga peubah yang a-
kan digunakan untuk menduga besarnya perubahan titik-impas
pada tahum 1988, Ketiga peubah tersebut adalah harga jual,
b;aya tetap dan biaya variabel., Dengan menganggap salah sa-
tu variabel/peubah berubah, sedangkan dua faktor lainnya di-
anggap tetap, ceteris paribug, maka dapat.dihitung besarnya
titik impas., Titik impas tahun 1988 kemudian dibandingkan
dengan titik impas pada tahun 1987 untuk melihat besarnya
perubahan yang terjadi. Hasil uji kepekaan tercantum pada
tabel 19 ‘

Dari tabel 19 dapat dijelaskan, dengan menganggap akan
terjadi kenaikan harga jual rata-rata sebesar 2,22 persen,
ceteris paribug, maka titik impas produksi akan menurun se-
besar 4,15 persen dari tahun 1987, Hal ini berarti untuk
mencapai ti%k impas diperiukan jumlah produksi yang lebih
kecil, Sedangkan apabila dianggap akan terjadi penurunan
harga Jjual rata-rata sebesar 2,22 persen, gceteris parjbusg,
aka tit§ impas askan meningkat sebesar 4,53 persen dari ta-
hun 1987, Hal ini berarti untuk mencapai titik impas diper-

lukan jumlah produksl yang lebih besar.
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Tabel 19, Hasil UJji Kepekaan Titik Impas Produksi
Tahun 1988 dengan Tahun Dasar Tahun 1987

Peubah Perubahan Titik Impas Perubahan
Produksi Total (%)

1987 1988 o

(Kg) (Kg)
Haren JE +2,22 809957,08  776346,00  =k,15

~2,22 809957,08  846610,15 4,55
Blaya tetap .
Total -27,67 809957,08  585841,95 -27,67
Biaya Variabel
Rata-rata +10,12 809957,08 897909,12 10,86
Titik Impas .
_____22222551_293_22%532

1987 198

(KgéHa) (Kg/Ha)
Hars# e +2,22 1750,35 1677,72  =4,15

~2,22 1750,35 1829,56 4,53

Biaya Tetap
per Hektar -10,39 1750,35 1568,49 -10,39
Biaya Variabek
Rata-rata +10,12 1750,35 1940,42 10,86

Pada tahun mendatang dapat diduga bahwa biaya variabel

akan terus meningkat, dalam perhitungan ini diperkirakan se-

' besar 10,12 persen, ceteris paribusg, maka titik impas akan

|

,capa

meningkat sebesar 10,86 persen.

| sar.

|

Dengan demikian untuk men-
i titik impas diperlukan Jjumlah produksi yang lebihdﬁc-
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Proyeksi biaya tetap per hektar maupun biaya tetap
total diperkirakan mengalami penurunan masing-masing sebe~
sar 10,39 persen dan 27,67 persen. Dengan beranggapan bah-
wa biaya tetap per hektar menurun 10;39 persen, ceteris
paribug, maka titik*tppas*ukanwmenurnnwsbbesarlhQ}QQ?éér- .
sen, Demikian juga apabila biaya tetap total diangéap me-
nurun sebesar 27,67 persen, geteris paribus, maka titik
impas Jjuga skan menurun sebesar 27,67 persen. Hal ini ber-
artl untuk mencapal titik impas diperlukan Jumléh produksi
yang lebih kecil,



VII, PEMBAHASAN

Asumsi-asumsl yang mendasari dalam perhitungan titik
impas adalah sebagai berikut : (1) Biaya variabel dan bi-
aya tetap dapat diidentifikasikan secara teapt; (2) Peri-
laku darl biaya dan hasil penjualan dapat ditentukan;

(3) Biaya tetap benar-benar konstan; (4) Biaya variabel
befubahvsecara proporsional dengan volﬁﬁé produksi; (5)
Harga fktor produksi tidak berubah dengan perubahan vdld-
me; (6) Harga penjualan per unit tidak berubah dengan ber-
u?ahan volume; (7) Jika terdapat persediaan akhir dari
bérang, maka persediaan dianggap telah terjual. Pada ke-
nyataannya data-data yang dikumpulkan di lapangan keadaan~
nya adalah sebagal berikut :

; Di lapangan belum ada pemisahan biaya produksi ke da-
lam biaya variabel dan biaya tetap, maka berdasarkan kri-
teria dan studi kepustakaan dilakukan pemisahan, Pemisah-
an seluruh bliaya produksi ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel secara terinci tercantum pada lampiran 4,

Data-data yang perlu disesuaikan dengan asumsi di a-
tas adalah biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
diasumsikan benar-benar konstan, pada kenyataannya berubah-
ubah., Keadaan ini disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi antara lain yang bersifat intern. Faktor in-
tern ini karena adanya pembebanan-pembebanan biaja pada
bulan-bulan tertentu secara insidentil, sehingga perhitung-

an biaya tetap pada bulan tersebut mengalami kenaikan,
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misalnya : pembebanan-biaya asuransi, pajak dan sewa tanah,
blaya perjalanan dan penginapan dan lain-lain, Biaya te-
tap yang pemakalannya secara tidak terduga misalhya ¢ bi-
aya pemeliharaan mesin-mesin pabrik dan bangunan perumah-
an karyawan, Faktor ekstren adalah adanya kenaikan upah
minimum pegawal tetap.} Dengan sebab-sebab seperti di atas
mengakibatkan blaya tetap akan mengalami peningkatan.

Kenyataan di lapang menunjukkan bahwa biaya variabel
tidak berubah secara proporsional dengan perubahan volume
produksi., Keadaan ini antara lain disebabkan oleh :

Iklim jang terjadi di perkebunan tidak selamanya ideal
untuk tanaman teh, Iklim yang merugikan tanaman teh anta-
ra lain : kemarau panjang, angin ribut, curah hujan yang
kurang menguntungkan dan tidak merata sepanjang tahun., Ke-
adaan iklim yang kurang menguntungkan bagi tanaman teh ini
mengakibatkan produksi turun drastis dan berfluktuasi, se-
dangkan di lain fihak biaya untuk pemeliharaan tanaman meng-
hasilkan meningkat. _ |

Harga input dari tahun ke tahun bahkan dari bulan ke
bulan selalu berubah terutama yéng menyangkut input untuk
produksi tanaman teh dan bahan baskar minyak. Peningkatan
harga input tidak diikuti dengan peningkatan produktivitas
secara seimbang, bahkan cenderung menurun, karena kondisi
tanaman yang sudah tua dan banyak tanaman yang mati.

Persediaan produk akhir diasumsikan tidak ada dan di- .
anggap telah terjual. Pada kenyataannya produksi padé
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waktu tertentu akan disimpan dahulu dalam gudang penampung-
an dan akan dijual melaluil pelelangan Kantor Pemasaran Ber-
sama (KPB) kira-kira sebulan mendatang. Sehingga untuk a-
nalisa titik impas diasumsikan tidak ada persediaan produk
akhir, semua produksli yang dihasilkan dianggap telah ter-
Jjual semua,

Jumlah produksi teh hitam yang dihasilkan oleh perke-
bunan Tambaksari diperoleh dari hasil kebun sendiri ditam-
bah pehbelian kemudian dikurangi penjualan. Kegiatan pem-
belian dan penjualan ini dilakukan dengan kebun lain yang
masih seinduk dengan PTP XIII, Transaksi jual beli ini
berupa bahan baku pucuk untuk diolah maupun teh jadi, Se-
lama periode 1983 - 1987 Perkebunan Tambaksari lebih bae-
nysk melakukan pembelian dari pada pénjualan. Keadaan ini
disebabkan produksi yang dihasilkan oleh kebun éendiri ma-
sih kurang mencukupi untuk diolah men jadi feh hitam.' De-
ngan demikian Perkebunan Tambaksari lebih banyak melakﬁkan
pembellian untuk memenuhi kapasitas mesin pengolahan, Ju-
mlah produksi yang dihasilkan yaitu setelah jual beli ini,
yang digunakan untuk analisa selanjutnya yaitu untuk per-
h;tungan biaya rata-rata maupun harga Jjual rata-rata.

! Titik impas produksi dapat dihitung, setelah dilaku-

kén penggolongan semua unsur biaya yang membentuk harga po-
kok teh hitam ke dalam biaya tetap dan biaya variabel, Har-
ga pokok vang digunakan untuk perhitungan selanjutnya‘ya;
itu harga pokok FOB (Free On Board) yaitu harga pokok teh
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hitam sampal slap dikapalkan,* -Strukturrbiaya produksi'yans
menyususn harga pokok teh hitam adalah biaya produksi ting-v
kat kebun ditambah biaya-biaya kantor direksi.

Hagil analisa menunjukkan bahwa pada periode 1983 -

1985 volume produksi pada titik impas mengslami kenaikan,
tahun 1986 menurun dan pada tahun 1987 meningkat kembali,
Realisasi produksi yang dicapal dari tahun ke tahun sangat
berfluktuasi, sehingga tingkat laba yang diperoleh juga
berfluktuasi, | ,

~ Jika dilihat secara keseluruhan selama lima tahun (1983
sampai dengan 1987), titk impas produksi yang tertinggi'
terjadi pada tahun 1985 yaitu sebesar 4387751,59 kilogram
dan produksi per hektar sebesar 6330,52 kilogram per hektar.
Titik impas produksi terendah terjadi pada tahun 1983 ya-
itu produksi total sebesar 743717,81 kilogram dan produksi
per hektar sebesar 1240,93 kilogram per hektar,

. Titik impas yang tertinggli pada tahun 1985 disebabkan
persehtase penggunaan biaya tetap yang tinggi yaltu sebesar
82,34 persen, Hal ini disebabkan pada tahun tersebut ba-
nyak dilakukan kegiatan investasi antara lain : rehabilitasi
bangunan pabrik pengolahan, pembangunan Jjembatan timbang
dan peningkatan biaya tetap lannya, Peningkatan bilaya ju-
ga terjadi pada kantor direksi antara lain : peningkatan
biaya penyusutan, kebun, biaya adﬁinistrasi yang meningkat,
peningkatan biaya kesejahteraan karyawan karena peningkat-

an santunan sosial dan meningkatnya perjalanan dinas.
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Blaya-biaya ini dihitung di kantor direksi yang gelanjut-
nya dibebankan kepada produksi yang dihasilkan pada tahun
tersebut, ,

Titik impas terendah pada tahun 1983 disebabkan harga
Jual rata~-rata per kilogram yang tinggi yaitu sebesar 1419,75
Rupiah, gedangkan biaya variabel rata-rata per kilogram
sangat rendah yaitu 344,12 Rupiah dan biaya tetap rataera-
ta per kilogram terendah yaitu 655,68 Rupiah,

Harga teh hitam yang tertinggi terjadi pada tahun 1984
hgl ini disebabkan keadaan pasar Internasional yang sangat
béik, sehingga harga jual maupun volume penjualan pada ta-
hun tersebut mengalami _peningkatan., Harga yang baik ini
mengakibatkan keuntungan perusahaan pada tahun tersebut
paling besar dibanding dengan tahun-tahun lainnya, Keun=-
tungan yang dicapai adalah Rp 878,79 tiap kilogram.

Batas keamanan yang dapat ditolerir dalam peningkat-
an maupun penurunan produksl, sehingga perusahaan berada
pada poeisl tidak rugl dan tidak laba ditunjukkan dengan
perhitungan MOS (Hargiﬁ of Safety). Sedangkan untuk meng-
hitung bagian dari .hasil penjualan. produksi untuk menutup
laba dan biaya tetap ditunjukkan dengan perhitungan MIR
(Marginal Income Ratio). Dengan perkalian MIR dengan MOS'
dapat ditunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
laba, MIR maupun MOS yang terbesar terjadi pada tahun 1984,
sehingga kemampuan untuk mendapatkan laba Jjuga terbesar pa-

da tahun_tersebut, Hal ini dapat ditunjukkan dengan laba
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yang dicapail pada tahun-1984 adalah paling tinggi‘dari pa~
da tahun=tahun lainnya, MOS yang paling rendah terjadi
pada tahun 1985 bahkan nilainya adalah negatif, karena pa-
da tahun tersebut produksi yang dihasilkan oleh perusahaan
lebih keeil dari titix impasnya., Hasil perkalian MIR de~
ngan MOS pada tahun 1985 juga negatif, yang berarti pada
tahun tersebut perusahaan berada pada posisi rugi., Keru-
gian yang ditanggung perusahaan adalah sebesar 139,96.per-
sen dari hasil pqnjualannya.

Produksl yang dicapal oleh Perkebunan Tambaksari pa-
da tahun 1983 dan 1984 sudah berada di atas titk impas, .
demikian juga pada tahun 1986 dan.1987. Pada tahun 1985
produksi yang dicapal berada di bawah titik impas, sehingga
pada tahun tersebut perusahaan berada pada posisi yang ku-
rang menguntungkan atau dalam keadaan rugi, Kerugian yahg
ditanggung oleﬁ perusahaan disebabkan pada tahun tersebut
terjadi peningkatan biaya tetap yang sangat tinggi, sedang-
kan harga Jjual menurun,

Data hasil ramalan volume produksli pada titik impas
dapat dipergunakan sebagal landasan untuk perencanaan laba
yahg ingin dicapal pada masa mendatang. Jika perusahaan
inéin mendapatkan laba maka harus memprodﬁksi di atas ti-
tik impas. Perhitungan proyeksli titik impas ini didasarkan
kepada perhitungan garis kecenderungan, Garis kecenderung-
an ditarik dari data deret waktu pada tahun 1983 sampal de-
ngan tahun 1987. Dalam perbitungan, untuk mandapatkan
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garis kecenderungan blaya, kejadian pada tahun 1985 diti-

adakan. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa pada
tahun tersebut biaya tetap melonjak sangat tinggi, sehi-
~ngga fluktuasinya sangat besar. Kejadian ini disebabkan
pada tahun tersebut terjadi peningkatan pada blaya kantor
direksl, = Demikian juga pada perhitungan untuk mendapatkan
persamaan kecenderungan harga jual, kejadian pada tahun 1984
ditiadsken karena fluktuasinya juga terlalu besar.

Hagil analisa garis kecenderungan menunjukkan perkem=-
bangan biaya dan harga Jual untuk tahun-tahun mendatang,
Harga jual menunjukkan kecenderunganlyang meningkat rata-
rata 2,22 persen, biaya variabel meningkat rata-rata sebe-
sqr 10,12 persen, Biaya tetap per hektar maupun biaya te-
tap total menunjukkan kecenderungan yang menurun yaitu ma-
sing-masing menurun dengan rata-rata 10,39 persen dan 27,67
persen., Dengan demikian tingkat kenalkan maupun tingkat
pemurunan untuk setiap unsur tidak sama besarnya,

Hagil proyeksi titk impas menunjukkan kecenderungan
yang menurun dengan tingkat penurunan rata-rata 15,07 per-
sen pada titik impas produksi total dan penurunan rata-ra-
tassebesar 0,41 persen pada titik impas produksi per hektar,
Dengan demikian untuk mendapatkan laba dengan melewati di
‘atas titik impas, akan dibutuhkan jumlah produksi yang se-
makin berkurang, Titik impas produksi yang terus menurun
ini disebabkan penggunaan biaya tetap yang terus menurun,
padahai biaya tetap merupakan bagian yang dominan dari ke-

seluruhan biaya produksi,

1 .-
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Hasil uji kepekaan menun jukkan perubahan titik impas
Jika ferJadi perubahan-perubahan pada harga jual, biaya
tetap dan biaya variabel. Dengan turunnya harga sebesar
2,22 pergen titik impas akaﬁ meningkat sebesar 4,55 persen,
dan apablila harga nalk sebesar 2,22 persen, titik impas a-
kan menurun sebesar 4,15 persen, Jika biaya variabel me-
ningkat sebesar 10,12 persen, tittk impas akan mengalami - -
peningkatan sebesar 10,86 persen. Penurunan biaya tetap
akan mengakibatkan titk impas menurun yaitu penurunan bi-
aya tetap total sebesar 27,67 persen, akan mengakibatkan
penurunan titk impas sebesar 27,67 persen, Demikian juga
Jika biaya tetap per hektar menurun sebesar 10,39 persen,
maka titik impas juga ‘akan menurun sebesar 10,39 persen,
Deggan demikian berdasarkan hasil analisa dapat dikatakan
sebagal berikut : bila terjadi peningkatan harga jual akan
terjadi perubahan titik impas yang lebih kecil darl sebe-
lumnya; demikian juga sebaliknya bila harga jual menurun
titik impas skan bertambah besar., Blaya tetap yans menurun
akan mengakibatkan perubahan titik impas yang lebih kecil
dan biaya variabel yang meningkat, akan mengakibatkan per-
ubahan titik impas yang semakin besar. |

Dari hasil analisa dan pembahasan dapat dicarikan al-
ternatif pemecahan masalah pada Perkebunan Tambaksari., Har-
ga pokok teh hitam dari tahun ke tahun cenderung meningkat,
Mengingat setiap kenaikan harga pokok tidak selalu diikuti
dengan kenaikan harga jualnya (harga jual teh ditentukan
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0leh pasaran dunia karena Indonesia hanya sebagai price
takker), tindakan penghematan guna menekan hérga pokok a-
dalah salah satu jalan keluar yang tepat. Tindakgn ini
dilakukanvuntuk‘mengimbangi naik turunnya harga jual, se-
hingga selisih antara harga pokok dengan harga jual masih
positif,

Harga pokok dapat ditekan dengan cara memperkecil bi-
aya tetap, tanpa mengurangi produksi atau penjualan dan
menekan biaya variabel melelui pehghematan.‘ Biaya tetap
yang dapat ditekan antara lain dengan pengurahgan biaya un-
tuk pembayaran upah/gaji yaitu dengan cara mengurangi ju-
mlah pegawal yang tidak diperlukan lagi (cara rasionalisasi).

; Penghematan biaya variabel dapat dilakukan dengan €ara
penghematan pemakaian bahan bakar,*puattﬁ!ﬂa pupuk dan in-
put lainnya., Hal ini dilakukan dengan cara pemakaian pada
dosis yang tepat, sehingga dengan diadaknnyé penghematan
tidak mengganggu kegiatan produksi.

Perkebunan Tambaksari dapat digolongkan sebagai per=-
kebunan teh dengan tingkat produktivitas yang masih rendah,
Hal ini dapa t ditunjukkan bahwa dri tahun ke tahun produk-
tivitas kebun yang dicapal sering menempati urutan terba-
wah diantara kebunOkebun yang seinduk PTP XIII, Keadaan
tersebut disebabkan antara lain:

Keadzan Perkebunan Tambaksari yang terletak di datar-
an rehdah dengan keadaan‘iklim yang kurang menguntungkan,

tanahnya banyak berbatu, kondisi tanaman yang sudah tua
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dan tanaman banysk yang mati, sehingga tingkat kerapatan-~
nya rendah karena banyak lahan kosong Yang belum dimanfa-
atkan dan varietas yang ditanam adalah teh Jenis;seédi-ipg.~~

Mengingat hal-hal tersebut tindakan yang harus diia-
kukan antar lain : Dengan menggantl tanaman-tanaman yang
sudah tua dan mati dengan tindakan penanaman kembali, Pe-
nanaman kembali dengan menggunskan jenis unggul yaitu de-
ngan menanam teh jenis klonal antara lain TRI 2025 dan TRI
2026; 1lahan yang kosong dapat dimanfaatkan sebagi perluas-
an tanaman teh., Kegiatan-kegiatan tersebut diperkirakan
akan banyak menghabiskan biaya, karena hal ini memang me-
rupakan kegiatan investasi tanaman untuk jangka panjang.,

Kegiatan rasionalisasi telah dilakukan oleh PTP XIII
dalam usahanya menekan biaya tetap., Cara yang ditempuh ya-
itu dengan menggabungkan perkebunan yang letaknya berdekat-
an menjadi satu dengan satu pimpinan kebun. Dengan kata
lain beberapa kebun yang sebelumnya dipimpin oleh beberapa
administratur digabung menjadi hanya satu pimpinan kebun,
Perkebunan Tambaksari pada awalnya terdiri beberapa kebun
antara lain Perkebunan Tambakan, Perkebungn Kasomalang dan
Perkebunan Bukanegara. Pada akhirnya ketiga perkebunan ini
digabung menjadli satu yaitu Perkebunan Tambaksari. Pengga-
bungan selanjutnya dilakukan Juga pada Beberapa afdeling
dari tujuh afdeling menjadi empat afdeling,

Penanaman dengan jenis klonal muntuk menggantikan tanam-

an yang sudah tua dari jenis seedling sudah dirintis oleh
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Perkebunan Tambaksari, demikian juga dengan upaya perluas-
an tanaman dengan membuka lahan baru, Komoditi yang dita-
nam sebagal perluasan tanaman selain teh yaitu coklat,
Pada saat ini tanaman teh tersebut sebagian besar ma-..-
sih berupa TBM (tanaman belum menghasilkan) dan untuk co-
klat semuanya berupa TBM, Dengan demikian kegiatan saat
ini yang sedang dilakukan yaitu masih berupa kegiatan in-
vestasli pada tanaman yang cukup besar.

Tingkat keuntungan yang disapal Perkebunan Tambaksari
periode 1983 - 1987 adalah sebagai‘bérikut : tahun 1984
meningkat dibanding sebelumnya, tahun 1985 menurun dar bah-
kan rugi, tahun 1986 diperoleh keuﬁtungan dan keuntungan
kembali meningkat pada tahun 1987, Dengan berubahnya sis-
tem pengolahan teh hitam dari Orthodoks menjadi CTC
(Crushing, Tearing and Curling) diharapkan keuntungan akan
meningkat térus. Sistem pengolahan CTC yang dimulai tahun
1987 mengharuskan Perkebunan Tambaksari untuk selalu mening-
katkan mutu pucuk, karena sistem ini menghendaki mutu pu-
cuk dengan petikan halus, Dengan demikian perkebunan ditun-
tut untuk selalu meningkatkan mutu pucuk.agar mutu hasil
teh hitam yang dihasilkan juga baik,

Dari hasil proyeksi titik impas, besarnya volume pro-
duksi dari tahun ke tahun cemderung menurun., Meskipun de-

mikian peningkatan produksi tetap harus dilakukan agar men-

capal seiisih yang lebih besar di atas tit&k-impas. Pening-
katan produksi yang melebihi titik impas merupakan salah

satu cara di dalam perencanaan laba.




KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan hasil analisa, maka dapat di-

tarik bebrapa kesimpulan, Harga pokok teh hitam pada Per-
kebunan Tambaksari dapat dibedakan menjadi dua yaitu har-
ga pokok't;ngkat kebun dan harga pokok FOB (Free On Board)
Struktur biaya produksi yang menyusun harga pokok tingkat
kebun adalah biaya tanaman, biaya pengolahan dan biaya u-
mum, Bliaya produksi tingkat kebun setelah ditambah dengan
biaya-blaya kantor direksi akan merupakan biaya produksi
teh hitam secara keseluruhan yang menentukan besarnya har-
ga pokok FOB, Harga pokok FOB adalah harga pokok yang me-
nyusun terbentuknya teh hitam sampal siap dikapalkan.

Selama periode 1983 - 1987 diantara unsur-unsur biaya
yang menyusun harga pokok tersebut, biaya tanaman merupa-
kan bagian yang dominan yaitu rata-rata 36,09 persen dari
keseluruhan biaya. Bliaya kantor direksi rataﬁ?ttu?29,92
persen, biaya pengolahan rata-rata 20,28 persen, Biaya u-
mum merupakan bagian yang paling kecil yaitu rata-rata se-
besar 13,77 persen dari total biaya.

Perubahan harga pokok dari tahun ke tahun, pada dasar-
nya disebabkaﬁ pérubahan produktivitas dan perubahan harga
faktor produksi dan jumlah penggunaannya., Hargapokok ter-

tinggi terjadi pada tahun 1985, penyebab utamanya adalah
terjadi peningkatan biaya kantor direksi. Harga pokok tere-

ndah pada tahun 1984, karena produktivitas pada tahun ter-
sebut tinggi.
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Laba yang diperoleh Perkebunan Tambaksari selama pe-
riode 1983 - 1987 selalu berfluktuasi. Hal ini disebabkan
berfluktuasinya harga jual rata-rata perhkilogram dan ju-
ga besarnya harga pokok. Hasil analisa menunjukkan bahia
semakin Kecil proporsi haréa pokok teh hitam terhadap har-
ga Jualnya, maka semakin besar laba per kilogram., Laba per
kilogram terbesar dicapai pada tahun 1984 karena hafsa ju~
al yang tinggi. Sedangkan laba per kilogram paling rendah
terjadi pada tahun 1985, dengan proporsi yang paling besar,

Hubungan harga pokok, harga jual dan laba per kilogram
dengah menggunakan Indeks Harga Konsumen akan menghasilkan
harga Riil., Hal ini dilakukan untuk membandingkan hubungan
ketiga faktor tersebut dengan mempertimbangkan faktor in-
flasi, Harga Riil yang diperoleh nilainya lebih kecil da-
ri nilai nominalnya, tetapi proporsi harga pokok terhadap
 harga jual besarnya tetap. Dengan demikian hasil analisa
dengan menggunakan Indeks Harga Konsumen akan memper jelas
hubungan antara harga pokok, harga Jjual dan }aba,

Produksi yang dicapai Perkebunan Tambaksari selama pe-
riode 1983 - 1987 berada di atas titik impas, kecuall pada
tahun 1985, Dengan demikian selama tahun 1983, 1984, 1986
dan 1987 Perkebunan Tambaksari berada pada posisi 1aba.

Hal iﬁi dapat diperjelas lagi bahwa pada tahun-tahun terse-
but terdapat laba per kilogramnya.. Pada tahun 1985 titik
impas produksi lebih tinggl dari produksi yang dapat diCa-
pai, karena ada peningkatan biaya tetap. Laba per kilogram
teh hitam pada tahun tersebut menunjukkan nilai yang negatif
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sehingga perusahaan berada pada posisi rugi. Sebablain
yang juga menambah kerugian yang dialami perusahaan adalah
harga jual yang sangat rendah,

Kemampuan mendapatkan laba dari hasil penjualan.teh
hitam dapat diketahui dengan mengalikan MIR (Margingl Income
Ratio) dsngan MOS (Margip of Safety). Semakin tinggi MIR
dgn MOS semakin baik keadaan perusahaan& Tahun 1984 diper-
oleh persentase yang paling besar dan pada. tahun 1985 per-
sentasenya paling kecil bahkan nilainya negatif,

Dari data hasil proyeksi biaya produksi teh hitam dan
harga jual dapat diperoleh proyeksi titik impas produksi
untuk tahun-tahun mendatang. Hasil proyeksi titik impas
ini merupakan ramalan (forecasting) yang dapat digunakan
sebagai landasan untuk‘perenpanaan'laba. Perusahaan akan
berada pada posisi laba, Jika prodiaksi yang dicapal mele-
bihi di atas titik impas. Metode ini hanya salah satu sa-
ra untuk men' ekati dalam perencanaan laba, karena analisa
ini merupakan "production/profit planning approach",

Hasil proyeksi titik impas menunjukkan kecendefungan
yang semakin menurun, Dengan demikian agar perusahaan ber-
ada pada posisi laba akan diperlukan jumlah produksi yang
semakin berkurang pada masa yang akan datang. Hal ini di-
sebabkan penggunaan biaya tetap yang cenderung menurun, se-
dangkan biaya tetap merupakan bagian yang dominan,

Dengan uJji kepekaan dapat diketahul pergeseran titik

impas apabila ter jadi perubahan-perubahan biaya dan harga
Jual.
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Uji kepekaan dilakukan utnuk melihat perubahan titik impas
pada tabun 1988 dengan tahun dasar tahun 1987, Bila ter-
jadi peningkatan harga Jjual akan mengakibatkan pergeseran
titik impas yang lebih rendah dari sebelumnya, demikian Jju-
ga sebaliknya Jika tejadli penurunan harga Jjual titik impas
akan bergeser legih tinggi dari sebelumnya. Biaya tetap
yang menurun akan mengakibatkan pergeseran titik impas yang
lebih rendah dan biaya variabel yang meningkat akan membawa
pergeseran titik impas yang semakin tinggi,

2. Saram

Harga jual teh hitam lebih banyak ditentukan oleh ke-
adaan pasar Internasioanal. Indonesia hanya sebagal pene-
rima harga (price taker) karena tidak bisa mempengaruhi
harga Jjual yang terjadi; Upaya yang dapat dilakukan untuk
menghadapi keadaan tersebut antara lain dengan cara : pening-
katan mutu teh hitam yang dihasilkan sehingga memiliki da-
ya saing yang tinggi di pasaran Internasional; menghemat
biaya produksi tanpa mengganggu dan menghambat kelancaran
produksl, sehingga harga pokok dapat stabil.

Mengingat setiap kenaikan harga pokok tidak selalu di-
ikuti dengan peningkatan harga Jjual, maka tindakan penghe-
matan sangat tepat dilakukan, Penghematan inl dapat dila-
kukan dengan cara : pengawasan tenaga kerja, mengehmat peag-
gunaan bsghan bakar dan listrik, melaksanakan pemeliharaan

tanaman dengan teknis agronomis yang tepat dengan pemakalan
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pupuk dan insektisida yang tepat waktn dan tepat dosis.

Salah satu penyebab harga pokok yang tinggi adalah
produktivitasnya yang rendah, Oleh karena itu usaha pe-
ningkatan produktivitas dapat Jjuga dilakukan untuk memper-
kecil harga pokok., Pada dasrnya produktivitas yang rendah
dapat disebabkan adanya kerapatan tanaman yang rendah, ta-
naman sudah tidak produktif lagi karena sudah tua dan pe-
meliharaan tanaman yang kurang intensif., Untuk meningkat-
kan produktivitas dapat dilakukan dengan penggantian dan
penanaman kembali,“yaitu-tanamaniyang sudah tua terutama
Jenis seedling dengan Jjenis klonal dilakukan secara berta-
hape.

Peningkatan produksi untuk meningkatakan produktivitas
harus diéertai dengan peningkatan mﬁtu hasil, Dengan ber-
ubahnya sistem pengolahan teh hitam Urthodoks menjadi CTC
mengharuskan perkebunan untuk selalu meningkatkan mutu,
Mutu hasil petikan yang berupa pucuk harus ditingkatkan,

karena akan mempengaruhi mutu teh hitam yang dihasilkan,
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Tabel Lampiran 4., Penentuan Biaya Tetap dan Bilaya
Variabel Perkebunan Tambaksari

No, Rekening Ur ai an Keterangan
BT = Biaya Tetap
BV = Biaya Variabel

BIAYA LANGSUNG TANAMAN

600,00 Gajli dan Tunj. peg. staf
tanaman . BT
601, PEMELIHARAAN TANAMAN MENGHASILKAN
00 Gaji dan Tunj. Sos. peg. non staf BT
031 Upah T.U, /Pembantu Mandor besar BT
02 Jalan, saluran air dan teras BT
03, Penanaman / Penyisipan BT
Ol Penyiangan BT
05. Pemberantasan hama penyakit BT
06l Pemupukan BT
09, Peker jaan Lain-lain BT
502, Panen can Pengangkutan
0]0 Panen
oC Gaji dan Biaya Sos peg, unon. staf BV
01 Upah dan Biaya Sos. Karyawan BV
02 Prem. pegawai staf BV
03 Premi peg, non staf BV
oL Premi Karyawan BV
J5 Pengangkutan pemungut hasil BV
06 Stimulasi BV
07 Bahan baku dan pelengkap lain-lain BV
08 Alat-alat dan Pelengkap BV
09 Lain-lain. BV
0L, Pengangkutan ke pabrik
10 Gaji dan jaminan Sos, peg. non stafBV
11 Upah dan jaminan ESos. Karyawan BV
12 Premi
13 Upah harian lepas
14 Biaya pengangkutan BV
15 Biaya pengangkutan pempborony BV
18 Bahan baku dan bahan pelengkap BV
19 Lain-lain BV
BIAYA UMUM
4L0OO, Gaji dan Tunj, peg. staf BT
LO1, Gaji dan Tunj. peg non staf BT
402, Honorarium ) BT
LO3. Biaya pegawai staf BT .
40L Biaya peg non staf BT
405, Biaya karyawan Harian/Pensiun BT
406, ITiaya perjalanan dinas BT

B 2 2

persalibUlZeccccee




Tabel Lanjutan

410,
411,
412,
4l3.
41k,

4L20,
421,
Lz,
LEESQ
Lok,
425,
426,
46C,

490,

603,015

603.
00,

603,10,

605,

607.

00

02
03

ol
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Pemeliharaan bangunan rumah BT
Pemeliharaan tangunan perumahan BT
Pemelinaraan mesin dan instalasi BT
Pemeliharaan jemb, jln dan sal.airBT
Pemeliharaan alat pertgnian dan

inventaris kecil BT
Iuran dan sumbangan BT
Pajak-pajak dan sewa tanah BT
Asuransi o .
Biaya Keamanan BT
Biaya Penerangan BT
Biaya peayediaan air BT
Biaya lain-lain BT
Dikurangi alokasi pada Tanaman

Belum Menghasilkan BT
Biaya penyusutan BT

BIAYA PENGOLAHAN
Gaji dan Tunj. peg, staf, :

Péngolahan BT
Pengolahan

Gajl dan jaminan Sos. pege . . -

non staf BT

Gaji dan biaya Sos. peg. nan stef BT
Upah dan tiaya Sos. Pengolahan B?

Upah dan biaya Sos. seleksi BT
Upah dan biaya Sos. sampling/ '
analisa BT
Premi BT
Lain~lain BT
Alat-alat pengolahan dan sortasi BT
Biaya analisa BT
Bahan bakar dan minyax peluuas BV
Biaya tenaga listrik dan air BY
Pemeliharaan pabrik

Bangunan pabrik BT
Mesin dan perlengkapan pabrlk BT
Perabot dan perléngkapan kantor
pabrik BT
Lain-lain BT

Biaya pengepakan dan pembungkusan
Gaji dan Jjaminan Sos. pege.

non staf BV
Upah karyawsn harian BV
Bahan baku dan pelengkap BV
Upah karyawan musiman BV
Lain-lain 3V

Biaya Pengolahan Hasil Kebun
seinduk BV

Bersambung ¢ee
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Tabel Lanjutan

00. Biaya pengolahan basah kebun
seinduk BV
608+ Pembelian hasil tanaman BV
00, Produksi basah kebun seinduk BV
024 Produksi kering kebun seinduk BV
60%. Peujualan hasil tanaman BV
00, Produkei basah kebin seinduk BV
03, Prodvksi kering kebun seinduk BV
BIAYA KANTOR DIREKSI
Biaya penyusutan kebun BT
Biaya Penjualan BT
Biaya Administrasi BT
Pen;usutan lain-lain kantor
direksi BT

Biaya lain-lain : Biaya bunga BT

Sumber : Laporan Manajemen Bulsnan Bagian Administrasi Per-
kebunan Tambaksari dan Laporan Triwulan dan Rapat
Unpmm Pemegang Saham Kantor Direksi,



101

Tabel Lampiran 5. Daftar Biaya Administrasi Kantor

Direksi

No. Rekening Uraian

400, Gaji dan Tunj. peg. staf

401, Gaji pegy non staf

402, Honorarium

403, Bieya staf

4Ok, Biaya Kesejahteraan peg. non
staf

405, Biaya kesejahteraan pensiun

406, Pengangkutan/per jalanan dan
genginapan

LGl iaya percobaan

LO8. Biaya Mess

410, Pemelihapaan rumah

L1l Pemeliharaan bangunan dan peka-
rangan

il Mesin dan instalasi

413, Jalan, jembatan dan saluran air

L1y, Perabot dan perlengkapan kantor

L15, Perabot dan perlengkapan lain-lain

L20, Turan dan sumbangan

4215 Pa jak-pa jak

L22, : Asuransi

423, Eiaya keamanan

Lelk, Biaya penerangan

425, Biaya air

426, ' Biaya lain-lain

428, Iuran dan biaya Departemen Perta-
naian

430, Biaya Dewan Perusahaan

Lil, Jasa Penasihat dan Inspeksi

442, Biaya Team Proyek

460, Biaya yang dialokasikan ke Ta-

naman yarg belum menghasilkan
(TBM)




Tabel Lampiran 6,
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Daftar Biaya Penjualan Teh

No. Rekening

Nama Rekening

860.02.
861,02

862.02,
863,02,
8644024
865,025
866.02,
86?.02.
868!’02 [
869.02
870,02,
871.02,
872,02,
873.02;
879.02%

Biaya pengiriman ke velabuhan
Sewa gudang/biaya penyimpanan/
gengapalan

3iaya instalasi pemompaan
Jgsa Kantor Yemasaran Bersama
Asuransi persediaan hasil
Biaya pelabuhan

Biaya mengeluarkan

Biaya Pank

Cess

Pajak=-pajak lain

Komisi

Biaya analisa

Biaya Auction

Claim teh

Lain-lain
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Tabel Lampiran 7.l. Struktur Biaya Produksi I’erkebun-
an Tambaksari Bercdasarkan.Biaya Tetap dan Biaya
Variabel Tahun 1983

No. -Rek, Uraian BT BV B Tot
(Rp) (Rp) (Rp)
Biaya Tangman
600, GaJi staf tanaman 8284292 - 8284292
€01, Pemelikaraan ™ 210843649 - 210843649
602 . Panen - 270860710 270860710
400, Biayva Umum 226428885 - 226428885
Jumlah 445556926 270860710 716417636
Jiava Pengolahan
600, Gaji staf pengo-
lahan 3043723 - 3043723
Upah karyawan 58413145 - 58413145
Bahan bakar dan
pelumas - 71189036 71189036
Tenaga listrik - 8236229 8236229
604, Pemeliharaan »oabrik
dan mesin-mesin 21871685 - 2187168%
605, Pengepakan - 67681416 67681416
Jumlah 83274553 147106681 230381234
Jual Beli Produksi
Jumlah jual beli
produksi - 1877080 ’ 1877080

Jumlah Biaya Tanam-
an sampai dengan
jual beli

528831479 LL9BLLL7L 948675950

Jumlah biaya-biaya

kantor direksi 271133711,5 - 271133711,5
Jumlah seluruh

biaya 799965190,5 419844471 1219809661,5
Harga Pokok FOB 655,68 3h4L,12 999,80

Biaya tetap per Ha 1334785,85
Jumlah total produksi 1220 059 kilogram




Tabel Lampiran 7.1,
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Struktur Biaya Produksi Perkebun-

an Tauwbaksari Berdasarkan Biaya Tetap dan bBiaya

Variabel Tahun 198L

\
|
|
No. Rek.
l

Urezian BT BV B Tot
(Rp) (Rp) (Rp)
Biaya Tanaman
600, Gaji staf tanaman 6561674 - 6561674
601. Pemeliharaan ™ 3232732154 - 2323292154
602, Panen - 558495303 558495303
400, Biaya Umum 72619760 - 273619760
Jumlah 603473588 558495303 1161968801
Biaya Pengolahan
600, Gaji staf rengo-
lahan 5225769 - 5225769
Upah Peengolahan 198682351 - 198682351
Bahan Bakar dan
pelumas - 65793332 65793332
Tenaga listrik - 4928808 4928808
604, Pemeliharaan pabrik
dam mesin-mesin 28296271 - 28296271
605, Pengevakan - 97635450 97635450
Jumlah 232205391 188357590 400561981
Jual Beli Produksi
Jumlah jual beli
Produksi - 6252214 6252214
Jumlah biaya tanam
o Shbal demean B3ET7O79 753105107 15687830
Jumlah biaya~biava
Kantor Direksi 576893346,7 - 576893346,7
Jumlah seluruh -
biaye 1412571325,7 733105107 2145676432,7
Herga Pokok FOB 863,74 448,26 1312,00

Biaya :tetap per Ha £131825,95

Jumlah total prodmszsi 1635417 kilogram




Tabel Lampiran 7.3.
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Struktur Biaya Produksi Perkebun-

an Tambaksari Berdasarkan Blaya Tetap dan Biaya

Variabel ~rahun 1985

Biaya tetap per Ha 4875701,59

Jumlah total produksi 1280283 kilogram

No, ‘Reke Uraian BT BV B Tot
(Rp? (Rp) (Rp)
Biaya Tanaman
600, Gajli staf tanaman 7719420 - 7719420
601, Pemeliharcan T™ 306244403 - 306244403
602, Panen - 268771904 268771904
LO0, Biaya Umum 183032202 - 183032202
Jumlah 496996025 26877150k 765767929
Biaya Peagolahan
600, Gaji staf pengO-
lahan 1026432 - 1026432
Upah pengolahan 23188899 - 23188899
Bahan bakar dan
pelumas - 47876317 47876317
' Tenaga listrik - 2874208 3874208
604 Pemeliharaan pabrik
dan mesin-mesin 6740582 - 6740582
605, Pengepakan - 27694279 27694279
Asuransi 145000 - 145000
Jumlah 31100913 79444804 110545717
Jusl Beli Produksi
698, Pembelian pucuk - 862366542 862366542
609, Penjualan hasil - (485854746) (485854746)
Jumlah jual beli - 376511796 376511796
Jumlah biaya .
tanaman sampai . =37
dengan jual beli 528096938 724728504 1252825442
nlah biaya-bi - -
Kantor Direksi 2851305466 2851305466
Jurlan selurul  33GIGELGL 724728508 HIOR130908
Harga Pokok FOB 26359,57 566,07 3205, 64
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Ttruxstur Biaya Produksi Perkebun-

an Tambaksari Berdasarkan Biaya Tetap dan Biaya

Varriabel Tabun 1986

Jumlah total produksi

860995 kilogram

No, Rek,  Uraian BT BV B Tot
(Rp) (Rp) (Rp)
Bigva Tanaman
600, Gaji staf tanaman 6834515 - 6834515
601, Pemeliharaan ™ 224220498 - 224220498
602, Panen - 260654796 260654796
100, Biaya Umum 221385605 - 221385605
Jumlah 452440818 260654796 713095L41L
Biaya Pengolahan
600, Gaji staf pengo-
lahan 1878518 - 1878518
Upah pengolahan 35296312 - 35296312
Bahian bakr dan
pelumas - 70787001 70787001
Tenaga listrik - 9352420 9352420
604, Pemeliharaan pabrik
dan mesin-mesin 12306307 - 12306307
605. Pengepakan - 43372079 43372079
Jumlah 49481137 123511500 172992637
Jual Beli Produksi
508, Fembelian pucuk - 146276959 146276959
609, Peninnlsn hasil - (204641319) (204641319)
Pengolahan Blending - 143851360 143851860
Jurlah jual beli - 85487500 55487500
Jumlah biaya tanam-
an sampai dengan : TEPEEET
juat beli 501921755 469653796 971575551
Jumlah bigyva-biaya
Kantor Dir~ksi 20927344, 7 - 209273444 ,7
nglah seluruh
blaya 711195199, /}69653796 1180848995,7
Harga pokok FCB 826,02 SL5,47 1371,49
Biaym tetap per Ha  945611,29




Tabel Lampiran 7.5,
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Struktur Biaya Produksi Perkebun-

an Tambaksari Berdasarkan Biaya Tetap dan Biaya

Variabel Tahun 1987

No, Rekes Uraian BT BV B Tot
(Rp) (Rp) (Rp)
Biaya Tanaman
600, Gaji staf tanaman 4178789 - 4178789
601, Pemeliharaan ™ 233660887 - 223660887
602, Panen - 266441363 266441363
400, Biaya Umum 191296736 - 191296736
Jumlah 429136412 266441363 695577775
Biaya Pengolahan
600. Gaji staf pengo-
lahan 2710320 - 2710320
Uparn pengolahan 25299533 - 25299533
Bahan bakar dan
pelumas - 32987361 32987361
Tenaga listrik - 10673297 10673297
604 , Pemeliharaan
pabrik dan mesin 18922086 - 18922086
605, Pengepakan - 41292838 41292838
Asuransi pabrik 3252786 - 3252786 _
umtah 50184725 84953496 135138221
Jugl beli Produksgi
607. Biaya pengolahan
kebun seinduk - 58287387 58287387
608, Pemebelian hasil
tanaman - 228249464 22824946L
609, Penjualan hasil
tanaman - (69546360) (69546360)
Blending - 201728833 201728833
Jumlah jual beli 318719324 318719324
Jumlah Biaya Kantor '
Direksi 176331015,9 - 176331015,9

Jumlah seluruh

8701154183 1325766335,9

tanaman sampai

dengan jual 655652152,9
beli

Jarga Pokok FOB 766,60

Biaya tetap per Ha 1416891,02
855270 kilogram

Jumlah total produksi

783,51

1550,11
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Lampiran 10, Langkah-langkah dalam Pemasaran Teh Hitam,

Dalam melakukan pemasaran teh hitam PTP XIII bekerja
sama dengan Kantor Pemasaran Bersama (KPB), Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut : |
l. Teh dipak di kebun, Samples dan Invoices dibuat yaitu

satu (1) set untuk arsip dan lainnya dikirimkan ke Ba-
gian Teknologi PTP XIII, Partai teh ditahan di kebun,
Jika tempat penimbunan penuh maka Chop yang terdahulu
dikirim ke Bandung terus ke Tanjung Priok, atau menurut
call,

2, Satuset Sample ditest oleh Bagian Teknologi, dan hasil
penilaiannya segera dikirim ke kebun disertai komentar
dan saran, Sample lainnya dan Invoices diserahkan ke
Bagian Komersiil untuk dicatat dan digabungkan dengan
Sample lain,

3. Sample dan Invoices yang sudah terkumpul dikirimkan o=~
leh Bagian Komersiil ke KPB Bagian Kamar Contoh.

L4s Sample dan Invoices yang diterima dicatat dan ditest
oleh Kamar Contoh, hasil penilaian segera dikirimkan
ke Bagian Teknologi PTP disertai komentar dan saran,
lalu oleh Bagian ini copynya diteruskan ke kebun, Sam-
ple lainnya diteruskan ke Bagian Penjualan KPB,

5. Bagian Penjualan mencatatnya di dalam register kebun,
1aliiimasuk Katalog Auction (KA) untuk tanggaltertgntu,
apabila Samples dan Invoices diterima selambat-lambat-

nya-tiga minggu sebelum tanggal tersebut, tetapi jika
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melewati batas waktu ini lalu dimasukkan ke dalam KA
tanggal/minggu kemudian,

Offer Samples dibagikan kepada Calon Pembeli (CP) dan
Buying Agents (BA) di dalam negeri, juga kepada Calon
Pembeli di luar negeri yang belum mémpunyai BA di Indo-
nesia. KA dipersiapkan dan dicetak, ‘

PAdan BA meneruskannya kepada PACKERS dan PRINCIPALS,
lalu PA dan PR memberikan instruksi pembeliannya.
Sebelum tanggal Auction (lelang), kebun harus mengirim-
kan semua Chop yang dilelang ke Gudang Veem - Pelabuhan,
Satu jam sebelum Auction, Bagian Penjualan merundingkan
dan menetapkan Harga Limit., Auction diselenggarakan,
dan sstelah selesai langsung diadakan Negosiasi untuk
Chop-chop yang belum terjual,

Kontrak Penjualan (SC) dibuat dan ditandatangani oleh
BA atau Pembeli, Shipping Samples dan SC dikirimkan
kepada Pembell langsung atau melalui BA atas biaya KPB,
Selambat-lambatnya 14 hari detelah SC, Pembeli membuka
L/C dan Advice-nya diterima oleh Bank.

Bank memberitahukan Advice L/C kepada KPB-Bagian Keu-

angan yang men:atatnya.

Di dalam jangka waktu ini BBD/BEII akan menerima L/C
asli, dan Bagian Pengapalan -KPB menerima Shipping
Instructions dan atas dasar inl melakukan Booking di
Shipping Agencies.

Bagian Pengapalan membuat Instruksi Prrgapalan (IP)
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17.

18,

19.
20.

117

yang diserahkan kepada Veem dan Shipping Agency, dan

Formulir Pernyataan Ekspor Barang (PEB) yang diserah-

kan kepada Bank,

Veem membuat Shipping Mark dan Destination, Bank meme-

riksa PEB,

Bea Cukal menarik Sample dari peti-peti teh yang akan

dimuat dan memeriksa Formulir PEB, lalu memberikan

Fiat-muat. Veem mengepak peti-peti teh dengan pallets,

lalu menaikkannya ke dalam kapal.

Shipping Agency (Maskapay Pelayaran) membuat Bill of

Lading (B/L) yang diserahkan kepada Bagian Pengapalan

KPB,

Bagian Pengapalan dan Keuangan-KPB mempersiapkan do-

kumen-dokumen uatuk diserahkan kepada Bank :

l. Copy Sales Confirmation (SC)

24 Coéy L/C dan copy B/L tiga lembar

5« Enam rangkap PEB yang ditandatangani oleh Bank

L4s Invoices rangkap tiga

5. Certificate of Origin rangkap tiga

6. Weight-list (daftar timbangan) rangkap tiga

7. Draft wesel rangkap dua

8. Certificate of Health & Laboratory Analysis

9. Legalisasi Invoices oleh Kadin, dan Kedutaan yang
persangkutan khusus Timur Tengah

Bank memeriksa dokumen-dokumen tersebut di atas

Bank=KPR mentransfer uang hasil penjualan (dalam Rupiah)
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ke Rekening PTP XIII di Bank-nya., Dengan demikian,

hasil penjualan diterima oleh PTP XIII di dalam jang-

ka waktu ¢ 2,5 (dua setengah) bulan sejak teh dipak

di kebun,

Formulir Pernyataan Ekspor Barang(PEB) harus selalu
dilampiri dengan Surat Pernyataan Mutu (SPM), Samples teh
yang dibuat oleh PTP XIII diblend berjumlah 33 bungkus ma-~
sing-maeing 100 gram. Samples ini kemudian dibagikan ke-
pada : 1 bungkus untuk arsip kebun

2 bungkus untuk arkp Kadin dan Dit, Jend. Perkebunan
3C bungkus untuk arsip KPB dengan perinclan sebagai
berikut : 2 bungkus arsip KPB '

1 bungkus untuk dilakukan pengujian/terst
27 bungkus dibagikan kepada Pembeli

Biasanya hasil pengujian dari Bagian Teknologi PTP a-
tas Sample tidak jauh berbeda dengan h- sil pengujian yang " +
dilakukan oleh Bagian Kamar Contoh - KPB, sebab hasil pe-
ngujil pengujian atas Sample tersebut herug memenuhi stan- ‘

dar petikan teh dan standar mutu,
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